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ABSTRAK

Faktor-Faktor Akuntansi Yang Mempengaruhi Nasabah Untuk Berinvestas
(Mudharabah) pada Bank Syariah

Oleh :
Wahyu kurniawan

Penelitian ini  dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia
Cabang Pekanbaru yang berlokasi dijalan Jend. Sudirman Pekanbaru. Tujuan
dari penditian ini adalah Untuk Mengetahui Faktor-Faktor apa yang
mempengaruhi nasabah untuk barinvestas pada PT. Bank Muamalat Indonesia
Pekanbaru. Faktor yang mempengaruhi nasabah dalam penelitian ini adalah
Penerbitan Laporan Keuangan, Penerapan Akuntansi Syariah dan Penerapan
Bagi Hasll.

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah yang berinvestasi pada PT.
Bank Muamalat Indonesia Pekanbaru yang berjumlah 48332 orang. Sampel yang
diambil sebagian responden sebanyak 100 orang (berdasarkan rumus slovin)
Sedangkan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode
Aksidental Sampling dimana sampel dapat terpilih karena berada pada waktu,
situasi dan tempat yang ada di lokasi pengambilan data yang akan mendapatkan
kesempatan yang sama untuk mewakili jawaban responden. Dalam menganalisis
data yang dikumpulkan digunakan metode analisis statistik dengan menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan program komputer SPSS 16.

Berdasarkan hasil program SPSS menunjukkan bahwa nilai f hitung
sebesar dari nilai f tabel, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis Ho ditolak dan
Hi diterima atau dapat dikatakan bahwa Penerbitan Laporan Keuangan,
Penerapan Akuntansi Syariah dan Penerapan Bagi Hasil secara bersama-sama
ber pengaruh terhadap keinginan nasabah untuk berinvestasi pada bank syariah.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,440 atau sebesar 44% hal ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas (bagi hasil, pelayanan, dan produk)
secara bersama-sama mampu menjelaskan terhadap variabel terikatnya sebesar
44% sedangkan sisanya 56 lagi (100-44) dapat diterangkan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Nilai t hitung dari semua variable menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih
besar darinilai t tabel, maka dapat dinyatakan bahwa Penerbitan Laporan
Keuangan, Penerapan Akuntansi Syariah dan Penerapan Bagi Hasil secara
parsial berpengaruh terhadap keinginan nasabah untuk berinvestasi pada bank
syariah.

Key Word . 1. Faktor-Faktor Akuntansi yang mempengaruhi nasabah
2. Bank Syariah
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PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonontiunia saat ini mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Perkembangan ini mencakup semuar,sbhiik sektor industri
manufaktur, jasa dan perbankan. Di Indonesia peokegan perekonomian
semakin meningkat dari waktu ke waktu. Perkembangarekonomian ini
menuntut masyarakat untuk memilih jasa perbankangya&ocok untuk
melaksanakan sirkulasi dana yang ada. Baik untukraegan ataupun organisasi.
Nasabah mempunyai beberapa pertimbangan dan alasak mengelola dana
mereka.

Dari uraian diatas dapat dikemukakan bahwa bankpnayai suatu
falsafah atau pedoman penting dalam menjalankahanga, yaitu menjaga
kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat. Hallapat dilihat dari kegiatan
bank menerima simpanan dari masyarakat yang merapwgtebihan dana
kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat yamgnbutuhkan dana
tersebut.

Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagmtae keuangan
(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana
(surplus unit ) dengan pihak-pihak yang memerlukan dadfevi€it unit ), serta

sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar ambgyaran.



Menurut Kashmir (2002:23), dilihat dari segi caranmantukan harga, bank

di Indonesia terbagi dalam dua kelompok, yaitu:

1. Bank yang berdasarkan prinsip konvesional
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia adadaik yang berorientasi
pada prinsip konvensional. Hal ini tidak terlepdari sejarah bangsa
Indonesia dimana asal mula bank di Indonesia dibaled pemerintah
kolonial Belanda.

2. Bank yang berdasar prinsip syariah
Bank berdasar prisip syariah belum lama berkembangindonesia.
Perkembangan bank yang berprinsip syariah sudaternbang di negara-
negara Timur Tengabh.

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negkma lberpengaruh ke
Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama.|$lada awal periode 1980-
an, diskusi mengenai bank syariah sebagai pilarna@ko Islam mulai
dikembangkan. Langkah awal untuk mendirikan bam&msdi Indonesia baru
dilakukan pada awal tahun 1990. Majelis Ulama Iresoen (MUI) Pada tanggal 8-
20 Agustus 1990 menyelenggarakan Lokakarya Bungik Blan Perbankan di
Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil dari lokakaryaetieut dibahas lebih mendalam
pada Musyawarah Nasional IV MUI yang berlangsungHdiel Sahid Raya
Jakarta, 22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat®livi MUI, dibentuk
kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam di Indsia. Kelompok kerja yang
disebut Tim Perbankan MUI, bertugas melakukan peatde dan konsultasi
denga semua pihak yang terkait.

Keberadaan perbankan Syari’ah dalam sistem peabalmdinesia mulai
berkembang sejak tahun 1992 sejalan dengan beylakub No.7 tahun 1992

tentang Perbankan. Namun demikian, UU No. 7 Tal8?2 belum memberikan

landasan hukum yang cukup kuat terhadap pengemibdragek syariah kerena



belum secara tegas mengatur mengenai keberadadn Hgadasarkan Prinsip
Syariah, melainkan bank bagi hasil. Pengertian baaki hasil yang di
maksudkan dalam Undang-undang tersebut belum mepcaecara tepat
pengertian bank syariah yang memiliki cakupan ylabth luas dari sekedar bagi
hasil. Demikian pula dengan ketentuan operasicg@hpai dengan tahun 1998
belum terdapat perangkat hukum operasional yangkémyang secara khusus
mengatur kegiatan usaha bank syariah. Baru setlaldi revisi dan muncul UU
No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, status baarkakysecara hukum sudah
mulai kuat. Bahkan, dalam UU tersebut, bank umumvk&asional diperbolehkan
membuka unit syariah.

Dalam perkembangannya, perbankan syariah tidalatsemata dikaitkan
dengan masalah tuntutan pemenuhan ketentuan adetai, lebih ditekankan
pada manfaat "advantages” yang dapat ditawarkam péebankan tersebut baik
secara mikro bagi pengguna jasa dan investor, nmas@cara makro bagi sistem
perekonomian secara keseluruhan.

Paradigma seperti ini diadopsi oleh banyak negarmg mengembangkan
perbankan syariah, dengan menegaskan bahwa perbapitaah adalah sistem
yang dapat dipakai dan dioperasikan oleh siapa sd@k hanya masyarakat
muslim.

Perkembangan perbankan syariah di level nasi@ralkian cepat. Dalam
waktu kurang dari 15 tahun telah banyak bank-baakgysemula bersifat
konvensional, akhirnya membuka cabang perbankarg yaersifat syariah.

Perusahaan-perusahaan tersebut bukan hanya sekedacoba untuk



mengembangkan prinsip syariah di Indonesia tetakiof yang lebih penting
adalah permintaan konsumen untuk dibentuknya pkdpagsyariah. Kepercayaan
nasabah terhadap bank syariah yang semakin menimgkanerupakan nilai

tersendiri bagi perbankan syariah. Nasabah bankabyaari waktu ke waktu

semakin meningkat, terlebih setelah dikeluarkanfiayaa MUI pada tanggal 16
Desember 2003 yang menetapkan bahwa bunga bankasigkmriba yang

diharamkan hukumnya. Secara industri pada akhib 28fapat 3 Bank Umum
Syariah (BUS), 20 UUS, dan 105 BPRS. Sejalan pé&aiag tersebut, jaringan
kantor bank syariah juga mengalami peningkatanrsetta40 kantor sehingga
menjadi 636 kantor pada akhir tahun 2006 ( Bankmedia,2007).

Nasabah mempunyai alasan tertentu atau faktor yasmpengaruhi
mereka dalam mengambil keputusan untuk berinveptda perbankan syariah
khususnyamudharabah. Menurut Kotler (2005:202), faktor yang mempengaru
prilaku konsumen adalah (a) faktor kebudayaan;f@ijor sosial; (c) faktor
pribadi; dan (d) faktor psikologis.

Menurut Sutisna (2002:6) terdapat tiga faktor yamgmpengaruhi pilihan
konsumen, yaitu:

1. Faktor individual konsumen. Artinya pilihan untukembeli suatu
produk dipengaruhi oleh hal-hal yang ada padakdmsumen.

2. Faktor lingkungan. Yaitu interaksi sosial yang kiilkan seseorang akan
turut mempengaruhi pada pilihan-pilihan produk ydrixgli

3. Faktor Strategi Pemasaran. Strategi pemasaran Yydéamm
dikembangkan yaitu yang berhubungan dengan progakyang akan
ditawarkan, penentuan harga jual produk, strategmpsinya, dan
bagaimana melakukan distribusi produk kepada koesum

Selain daripada itu, nasabah dalam menginvestasikaa mereka pada

perbankan syariah dipengaruhi juga oleh faktor dmapemasaran.



Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2006:70) unsur baypamasaran jasa
terdiri atas tujuh hal yaitu:

Product (Produk): jasa seperti apa yang ingin dit&an

Price (Harga): bagaimana strategi penentuan harga

Promotion (Promosi): bagaimana promosi yang haitakukan

Place (tempat): bagaimana sistem penyampaian jase )akan
diterapkan

People (orang): jenis kualitas dan kuantitas organgyg akan terlibat
dalam pemberian jasa

Process (proses): bagaimana proses dalam opesasejaebut
Customer service (layanan konsumen): tingkat jasag\bagaimana
yang akan diberikan kepada konsumen

PwpPE

o

No

Dari bauran pemasaran diatas, strategi HaRyecd) merupakan faktor
yang sangat berpengaruh pada nasabah dalam mestgsikan dana mereka
pada perbankan syariah. Harga merupakan salahaspék penting yang harus
diperhatikan, mengingat harga sangat menentukantidaknya produk atau jasa
perbankan syariah. Salah dalam menentukan hargealsdakibat fatal terhadap
produk atau jasa yang ditawarkan nantinya.

Menurut Kasmir (2004:151) bagi perbankan yang ksadan prinsip
konvensional, harga adalah bunga, biaya administras/a provisi dan komisi,
biaya tagih, biaya kirim, biaya sewa, biaya iura@an biaya-biaya lainnya.
Sedangkan harga bagi bank yang berdasarkan psyaijah adalah Bagi Hasil.

Dalam menentukan pilihannya untuk memanfaatkaa jasu produk
perbankan syariah, nasabah melaluai beberapa prdgkesn pengambilan
keputusan. Menurut Lamb, Hair, Mc Daniel (2001)188cara umum konsumen
ketika membeli produk mengikuti proses pengmbilepdtusan sebagai berikut:

1. Pengenalan kebutuhan

2. Pencarian Informasi



3. Evaluasi alternatif
4. Pembelian
5. Prilaku pasca pembelian

Dari proses pengambilan keputusaan diatas, padaegpr@encarian
informasi tentang produk atau jasa perbankan dyawagabah sangat dipengaruhi
oleh informasi akuntansi yang mampu meyakinkan betsaHal ini dikarenakan
akuntansi merupakan sebuah informasi yang dapatndkgan nasabah untuk
pengambilan keputusan ekonomi dalam memilih progagd perbankan syariah
atau produk/jasa perbankan konvensional.

Defenisi akuntansi diatas senada dengan APB STAHEMNo.4 yang
menyatakan bahwa Akuntansi merupakan suatu kegjasar) fungsinya adalah
memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam rakuuang, mengenai suatu
badan ekonomi yang dimaksudkan untuk pengambilpatksan ekonomi yang
digunakan dalam menentukan pilihan diantara seeaagktindakan-tindakan
alternatif yang ada ( Belkaoui: 2006: 50 )

Perkembangan perbankan syariah sebagai sebuahsepditu, memiliki
tantangan yang besar dalam melaksanakan kegiatarkiygsusnya dalam
melayani masyarakat yang cukup beragam, telah mengipara pakar Ekonomi
Islam dan Akuntansi Syariah untuk merumuskan alatuku menghasilkan
informasi keuangan melalui penyusunan standar-ataakLintansi yang disusun
dan dapat diimplementasikan untuk menghasilkanrnmési yang lengkap, dapat

dipercaya, dan sesuai dengan kebutuhan pengguoeatapeuangan terutama



para nasabah dalam mengambil keputusan untuk mersgasikan dananya pada
bank syariah.

Prinsip-prinsip syariah berupaya untuk melakukarmioaisasi terhadap
kepentingan-kepentingan baik kepentingan individuaupun kepentingan
kelompok tertentu. Kegiatan investasi merupakantuberkepentingan dan
aktualisasi diri dari seseorang atau kelompok rnéute Investasi merupakan
landasan kegiatan-kegiatan ekonomi suatu masyandkskipun demikian, tidak
semua orang atau kelompok memiliki kemampuan urfteknvestasi dengan
dananya sendiri. Berdasarkan kenyataan tersebok, $gariah berperan untuk
menarik dana individu dalam bentuk tabungan atguosi®d untuk selanjutnya
menyalurkannya untuk kegiatan yang lebih produtkii menguntungkan dalam
bentuk penyaluran pembiayaan.

Meskipun demikian, untuk mendorong seseorang measiasikan
dananya di bank syariah, sangat penting membangperéayaan calon nasabah
terhadap bank syariah bahwa bank syariah mampu juékan tujuan investasi
yang dilakukan nasabah tersebut. Selama belum epgardayaan bahwa bank
syariah mampu menginvestasikan dana mereka lelsierefdan sesuai dengan
ketentuan syariah, maka mereka cenderung enggak m@nginvestasikan dana
melalui bank syariah. Salah satu prasyarat untukgem®bangkan kepercayaan
nasabah terhadap bank syariah adalah tersediarigemasi yang mampu
meyakinkan calon nasabah bahwa bank syariah mamguujudkan tujuan
investasi yang dilakukan oleh calon nasabah. Diargamber-sumber informasi

yang penting adalah Laporan Keuangan Bank Syamaly ylisusun berdasarkan



standar akuntansi keuangan yang sesuai dengantdakank syariah, menjadi
sumber informasi yang berguna untuk memberikan gaamb tentang
perkembangan dan kemampuan bank syariah dalam fakendana nasabah.
Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mengadakaelitin mengenai
prilaku konsumen dengan judul "Faktor-Faktor AkursiayYang Mempengaruhi
Nasabah Untuk Berinvestasi(Mudharabah) pada Bardi&y. Alasan utama
dilakukannya penelitian ini adalah faktor berkendrgra perbankan syariah dan
prilaku konsumen serta peran faktor-faktor akuntaysng mempengaruhi
nasabah dalam memilih produk dan jasa perbankamabygang menjadi salah

satu pilihan dalam dunia perbankan akhir-akhitenitama di Pekanbaru.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adaapeb@ermasalahan
yang akan dibahas yaitu:
1. Apakah faktor penerbitan laporan keuangan berpehgarhadap nasabah
dalam menentukan pilihannya untuk berinvestasiahk syariah?
2. Apakah faktor penerapan sistdiagi hasil berpengaruh terhadap nasabah
dalam menentukan pilihannya untuk berinvestasi pat& syariah?
3. Apakah faktor penerapan akuntansi syariah berpahgarhadap nasabah

dalam menentukan pilihannya untuk berinvestasi pat& syariah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penalitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh buktpém mengenai:



Apakah faktor penerbitan Laporan Keuangan berpehgaerhadap
keinginan konsumen untuk berinvestasi pada bankasya

Apakah penerapan sistem Bagi Hasil berpengaruhadaph keinginan
konsumen untuk berinvestasi pada bank syariah

Apakah penerapan akuntansi syariah berpengarutadigoh keinginan
konsumen untuk berinvestasi pada bank syariah

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat antara lain:
Sebagai landasan bagi penelitian-penelitian berjautterutama yang
berhubungan dengan perilaku konsumen dan perbaykaiah.

Sebagai sarana informasi yang dapat digunakan geaas (Bank
Muamalat Indonesia Cabang Pekanbaru) untuk mengetaktor-faktor
yang mempengaruhi konsumen untuk berinvestasi atamanfaatkan
produk pembiayaan di bank syariah.

Sebagai informasi bagi konsumen mengenai keunggdimn produk

pembiayaan di bank syariah.

D. Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran pokok dari rencana pembahasgmemilis membagi

dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:

Bab |

: PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan uraian yang ikemislatar
belakang penelitian, perumusan masalah, tujuam@ariaat penelitian,

dan sistematika penulisan.



Bab Il :

Bab Il :

Bab IV:

Bab VI:
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TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan konsep-konsep serta landasami tgang

mendukung pembahasan penelitian ini yang melipeferdsi bank
umum, bank syariah, akuntansi syariah, laporanrgam sistem bagi
hasil, keinginan konsumen, penelitian terdahulurahkgka teoritis,
model penelitian, hipotesis dan variabel penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan diuraikan tentang populasi dan sapaklitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, defenisiasipaal dan
pengukuran ariabel, dan analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan dibahas tentang analisis hasil peaelitang menjelaskan
tantang data dan analisis data serta pengujiantdsigoyang telah
dikembangkan.

PENUTUP

Bab ini merupakan bab penutup dari bab-bab sebsglamang akan
membahas tentang kesimpulan penelitian dan sarda panelitian

berikutnya.



BAB I1

TELAAH PUSTAKA

A. Definisi Bank Umum

Bank merupakan lembaga keuangan yang menawarlsan kiguangan
seperti kredit, tabungan, pembayaran jasa dan mia@akfungsi-fungsi keuangan
lainnya secara profesional. Keberhasilan bank dikem oleh kemampuan
mengidentifikasi permintaan masyarakat atas jasa-jgeuangan, kemudian
memberikan pelayanan secara efisien, dan menjuattgyagan harga yang
bersaing.

Menurut pasal 1 butir 1 UU No.7 Tahun 1992 tentpeghankanBank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari rakayadalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalagka meningkatkan
taraf hidup orang banyak. d&ank Umum adalah bank yang dapat memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Sesuai dengan perkembangan perbankan, maka UU Wahin 1992
tentang perbankan disempurnakan dengan UU No 1Qnrd®98 tentang
perubahan UU No 7 Tahun 1992 tentang perbankambDdladang-undang No.10
Tahun 1998 pasal 1 pengertian Bank dan Bank Umsenthurnakan mennjadi :
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana masyatalah bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalatukb&redit dan atau

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkaaf tadup orang banyak.
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Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha asecar
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syar@ag ydalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

B. Bank Syariah
1. Defenis Bank Syariah

Keberadaan bank-bank syariah dalam sistem perbankadonesia
sebenarnya telah dikembangkan sejak tahun 199%2rsejangan diberlakukannya
UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan. Namun deamkidU No.7 Tahun
1992 belum memberikan landasan hukum yang cukupt kieahadap
pengembangan bank syariah, karena belum secama tegngatur mengenai
keberadaan bank berdasarkan Prinsip Syariah, rkatairBank Perkreditan
Rakyat berbagi hasil yang tercantum dalam pasaP&8gertian bank bagi hasil
yang di maksudkan dalam undang-undang tersebumbelencakup secara tepat
pengertian bank syariah yang memiliki cakupan yketgh luas dari bagi hasil.
Baru pada tahun 1998, UU No.7 tahun 1992 tentamigap&an disempurnakan
dengan UU No.10 tahun 1998 tentang perubahan UU Ntwn 1992 tentang
perbankan. Dalam Undang-undang tersebut telahkigrdaal-hal yang berkaitan
dengan perbankan syariah. Sedangkan yang dimaksoglad prinsip syariah
dijelaskan pada pasal 1 butir 13 Undang-undanghetssebagai berikut :
Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islatiswra bank
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau jggadm kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai denganafyantara lain pembiayaan

berdasarkan prinsip bagi hasihudhorobah), pembiayaan berdasarkan prinsip
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penyertaan modalmusyarokah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan rfurobahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip
sewa murni tanpa pilihanij§rah) atau dengan adanya pilihan pemindahan
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak ludetk pihak lain ifarah wa
igtina).

Perbankan syariah dalam istilah Internasional rdikesebagailslamic
Banking atau terkadang juga dikenal sebagai perbankam tampga ifiterest free
banking). Istilah dengan menggunakan k&skamic tidak terlepas dari asal-usul
sistem perbankan syariah yang pada awalnya dikegkbarsebagai suatu respon
dari kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslyjang berusaha
mengakomodir desakan dari berbagai pihak yang mgimdian agar tersedia jasa
transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan mitaial dan prinsip-prinsip
syariah Islam, khususnya berkaitan dengan pelanapigktek riba, kegiatan yang
bersifat spekulatif yang serupa dengan perjudianaydir), ketidak jelasan
(gharar) dan pelanggaran prinsip keadilan dalam bertramsalkerta keharusan
penyaluran pembiayaan dan investasi pada kegiatahauyang etiseihical
investment) dan halal secara syariah. Oleh karena itu pedrargyariah dapat
diartikan sebagai lembaga perbankan yang menjatafilkagsi sebagai mana
layaknya lembaga intermediasi dana dan penyedia jeuangan, namun
melaksanakan kegiatan usahanya dengan tidak lsergamt dengan prinsip
syariah. Sedangkan istilah perbankan tanpa buntmest free banking) banyak

dipergunakan oleh karena keunikan yang paling njehdari sistem perbankan
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syariah adalah pelarangan penggunaan instrumerakdesigm seluruh kegiatan
usahanya.

Menurut Muhammad (2005:1) Bank Syariah adalah hamg beroperasi
dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islaon laiasa disebut bank
tanpa bunga adalah lembaga keuangan/ perbankan gpetasional dan
produknya dikembangkan berdasarkan pada Al QuranHiedist Nabi SAW.
Dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keumygag usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya daliintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikgardprinsip syariat Islam.

Menurut Sumitro (2004:5) Bank Islam atau Bank #&aradalah bank
yang tatacara beroperasinya didasarkan pada tatheamuamalat secara Islam,
yakni mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al Quem Al Hadist. Sedang
pengertian "Muamalat” adalah ketentuan-ketentuangyanengatur hubungan
manusia dengan manusia, baik hubungan pribadi nmaypeuorangan dengan

masyarakat.

2. Fungs dan Peran bank syariah
Selain sebagaintermediary (penghubung) antara pihak yang kelebihan
dana dan membutuhkan dana seperti halnya funggi kamvensional yang ada,
bank syariah memiliki fungsi yang sedikit berbedaghn bank konvensional.
Fungsi bank syariah seperti yang tercantum dalambpkaan standar akuntasi
yang dikeluarkan oleh AAOIFI Accounting and Auditing Organitation for
Islamic Financial Institution), adalah sebagai berikut:

1. Manajer Investasi, bank syariah dapat mengelolestasi dana nasabah.
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2. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan gang dimilikinya maupun
nasabah yang dipercayakan kepadanya.

3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembaydramk syariah dapat
melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan pkaba sebagaimana
lazimnya.

4. Fungsi Sosial, sebagai ciri yang melekat padaankeuangan syariah, bank
Islam juga memiliki kewajiban uintuk mengeluarkarand mengelola
(menghimpun, mengadministrasikan, mendistribusikakat serta dana-dana
sosial lainnya.

Menurut Bambang Rianto (2004:58) Aktivitas keuang@m perbankan
syariah dapat dipandang sebagai wahana bagi miayamodern untuk
membawa mereka kepada, paling tidak, pelaksanaanjdran Al Qur'an yaitu :

1. Prinsip Al Ta’awun, yaitu saling membantu dan gsalinekerja sama
diantara anggota masyarakat untuk kebaikan, sebhagai dinyatakan
dalam Al Quran :"dan tolong menolonglah kamu dalémengerjakan)
kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong menolongnddberbuat dosa
dan pelanggaran”.(Qs. Al Maidah :2)

2. Prinsip menghindari Al Ikhtinaz, yaitu menahan uafdpana) dan
membiarkannya menganggur (idle) dan tidak berpdeam transaksi
yang bermanfaat bagi masyarakat umum, sebagaimayatakan dalam
Al Quran :"hai orang-orang yang beriman, janganlkhmu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kedezgan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama sukamidamu...” (Qs.An
Nisa’:29).

3. Ciri-ciri Bank Syariah
Bank syariah mempunyai ciri-ciri berbeda dengankbkanvensional,

adapun ciri-ciri bank syariah adalah sebagai beriku

1. Beban biaya yang disepakati bersama pada wakad perjanjian diwujudkan
dalam bentuk nominal, yang besarnya tidak kakud#gat dilakukan dengan
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kebebasan untuk tawar-menawar dalam batas wajdrarBé&ersebut hanya
dikenakan sampai batas waktu sesuai dengan kesapaledam kontrak.

2. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuékokaln pembayaran
selalu dihindari, karena persentasi bersifat melpkala sisa utang meskipun
batas waktu perjanjian batas waktu perjanjian tbkakhir.

3. Di dalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bardrisy tidak menerapkan
perhitungan berdasarkan keuntungan yang pastiagkeh dimuka, karena
pada hakikatnya yang mengetahui tentang untungnyagsuatu proyek yang
dibiayai bank hanyalah Allah semata.

4. pengerahan dana masyarakat dalam bentuk depdsitogan oleh penyimpan
dianggap sebagai titipaal{Wadiah) sedangkan bagi bank sebagai titipan yang
diamanatklan sebagai penyertaan dana pada proggkipyang dibiayai bank
yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah ggdnipada penyimpan tidak
dijanjikan imbalan yang pasti.

5. Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk mesgaparasionalisasi
bank dari sudut syariahnya. Selain itu manajermampinan bank Islam harus
menguasai dasar-dasamamalah Islam (Bambang R. Rustam: 2004 : 59)

Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembatatdara pihak
pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan damga mempunyai fungsi
khusus yaitu fungsi amanah, artinya berkewajibanjaga dan bertanggug jawab
atas keamanan dana yang disimpan dan siap sewaktu-apabila dana diambil

pemiliknya.
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Tabel 11.1.
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional
No. | Perbedaan Bank Syariah Bank Konvensional
1 Falsafah Tidak berdasarka Berdasarkan bunga

bunga, spekulasi, dan
ketidakjelasan

2 Operasionalisasi - Dana masyarakat | - Dana masyarakat
berupa titipan dan simpanan yang harus
investasi yang baru dibayar bunganya pada
akan didapatkan hasil | saat jatuh tempo

jika 'diusahakan’ - Penyaluran pada sektor
terlebih dahulu yang menguntungkan
- Penyaluran pada usahaspek halal tidak menjadi
yang halal dan pertimbangan utama
menguntungkan

3 Aspek Sosial Dinyatakan secara | Tidak diketahui secara

eksplisit dan tegas yangjelas
tertuang dalam misi dan

ViSi
4 Organisasi Harus memiliki Dewan Tidak memiliki Dewan
Pengawas Syariah Pengawas Syariah

Sumber : Akuntansi Keuangan Syariah

C. Akuntans Syariah

Menurut APB STATEMENT No.04Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa,
fungsinya adalah memberikan informasi kuantitatimumnya dalam ukuran
uang, mengenai suatu badan ekonomi yang dimaksudkark pengambilan
keputusan ekonomi yang digunakan dalam menentukéiharp diantara
serangkaian tindakan-tindakan alternatif yang agleliiaoui : 2006 : 50 )

Dalam ajaran Islam, konsepsi akuntansi sudah tatahgalam Al-Quran,
yaitu salah satunya pada surat al-Bagarah ayat y28%) merupakan ayat
terpanjang dalam Al-Qur’an:

2e0 a0 LA F o S PN olelm EE 10X Y6
AAIVC IO HOI e S ORO BSHARCILS @7
B+OB00Y WxFEYOM XfOEIRY Ix3eHORE
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Artinya:
) "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamallah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah seorang penulis
diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis
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enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengamalkan apa yang ditulis itu, dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari pada
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akal atau lemah
keadaannya atau dia sendiri tidak mampu mengimlakan, maka hendaklah
wakilnya, mengimlakan dengan jujur dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi dari orang laki-laki diantara kamu. Jika tidak ada dua orang
laki-laki maka boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari
sakss yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa seorang lagi
mengingatkanya. Janganlah saksi itu enggan memberi keterangan apabila
mereka dipanggil, dan janganlah kamu jemu menuliskan hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai waktu membayarnya. Yang demikian itu lebih
adil disisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak menimbulakn keraguan. (Tulislah muamalahmu itu) kecuali
Jika muamalah mu itu perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu tidak menuliskannya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual-beli, dan janganlah penulis dan
saks sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan yang demikian itu maka
sesungguhnya hal itu adalah kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah
kepada Allah. Allah mengajarkanmu dan Allah maha mengetahui segala
sesuatu.”.

Ayat diatas menunjukan kewajiban bagi orang bemimaatuk mencatat
setiap transaksi yang dilakukan dan belum tuntesnfh dalam ayat ini adalah
untuk menjaga kebenaran dan keadilan, maksudnyatgdeini ditekankan pada
kepentingan pertanggung-jawaban agar pihak-pihal yerlibat dalam transaksi
itu tidak dirugikan, sehingga tidak menimbulkan #i&n Ayat ini juga
menggambarkan angka keseimbangan atau neraca.

Dalam akuntansi yang menggunakan kordmjble entry, didalam Islam
sendiri sudah terdapat ayat yang menunjukan haéltet. Firman Allah AWT

dalam Al-Quran, surah Adz-Zariyat:49 :

srOCOEHRE OACCTX* HSM=->E ToLe0
R S AE+HAD @ F s v ATl ORw
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Artinya:
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu

mengingat (kebesaran Allah) .”

Yassin:36

L Za=] | [ QA A Lo e BILORAIFZTER

s QON, & AV H2>E AeD @ONwF Ha H
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Artinya:

“Mahasuci (Allan) yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
sendiri, maupun dari apa yang mereka tidak ketahui .”

Akuntansi Syariah dan Konvensional dalam berbaghtdknis memiliki
kesamaan. Hal pokok yang membedakan terletak padahdl, yaitu yang
pertama adalah kemungkinan terjadinya pelanggaran syaisdAm dalam
akuntansi konvensional dakedua hilangnya nilai-nilai Islam yang belum
terimplementasi dalam akuntansi konvensional.

Dalam disertasinya di IlUM, Sahul Hamid menjelaskacara garis besar
perbandingan Akuntansi Syariah dan Konvensiondbadsbb:

Tabel I1.2

Perbedaan Akuntans Syariah dan Konvensional
Isu Akuntansi Konvensional Akuntansi Syariah
Tujuan akhir Manfaat bagi keputusan| Orientasi falah dan
Investor dan kreditur, maslahah, kesejahterag
orientasi pasar modal sosial dan akuntabilitas
Islami
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Pengguna Pelaku pasar dan supplieMasyarakat,
keuangan stakeholders

Nilai yang dibawa Pengukuran secara Pengukuran terhadap
moneter terhadap kegiatarkegiatan, sosial
ekonomi internal ekonomi, termasuk

eksternalitas,
pelanggaran syariah,
tidak selalu keuangan
Pengukuran Moneter, Historic cost Moneter dan non
moneter, balance store
card, current valuation
Disclosure Semua kegiatan ekonomiKegiatan sosial ekonomi
'material’ dan kepatuhan syariah
Sumber : Akuntansi keuangan syariah

a. Sgarah Perumusan Akuntans Keuangan Syariah

Perkembangan masyarakat tampaknya mengarah kepaldgaa”back to
nature”, Naisbitt menerjemahkan fenomena ini datarkunya Megatrend 2000
yang ditulisnya berdasarkan hasil penelitian demgamakai teori kecenderungan
statistik, menyebutkan bahwa masyarakat di tah@® 2lan seterusnya semakin
mengalami peningkatan "religiousity”, semangat leeagan. Artinya masyarakat
akan kembali memperhatikan kapada ajaran agamdfm@omena ini benar
adanya jika kita amati kenyataan perkembangan masytabaik dinegara kita
maupun di tingkat internasional khususnya fenomistem. Keadaan ini juga
belangsung di semua disiplin ilmu tidak terkecuidthu akuntansi. Dalam
berbagai tulisan mengenai tanggapan atau persisriyia terhadap akuntansi
sekarang tampak ketidak puasan terhadap apa segunygg yang diberikan
akuntansi konvensional pada masyarakat.

Menurut Syofyan S. Harahap (2004:10) munculnya tasi Islam ini

didorong oleh berbagai hal seperti :
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Meningkatnya religiousity masyarakat

Meningkatnya tuntutan kepada etika dan tanggundjasesial yang

selama ini tampak diabaikan oleh akuntansi konoerasi

3. Semakin lambannya akuntansi konvensional mengpas$situntutan
masyarakat khususnya mengenai penekanan padadkeddibenaran dan
kejujuran

4. Kebangkitan ummat Islam khususnya kaum terpelagargymerasakan

kekurangan yang terdapat dalam kapitalisme Barat.

Perkembangan atau anatomi disiplin akuntansi idisie

Kebutuhan akan sistem akuntansi dalam lembagasbgsrariah seperti

bank dan lain sebagainya

N =

o a

Pengembangan Standar Akuntansi Keuangan Syariah dénulai sejak
tahun 1987. Dalam hal ini, beberapa penelitian &tk dengan upaya
pengembangan Standar Akuntansi keuangan Syaris¢btdrtelah di selesaikan.
Hasil dari penelitian-penelitian dan diskusi-diskoengenai hal tersebut adalah
pembentukanthe Financial Accounting Organization for Islamic Bank and
Financial Institution pada tanggal 1 Safar 1410 H/ 26 Februari 1990. risgai
ini terdaftar sebagai organisasi nirlaba yang beididi di Manama, lbukota
Negara Bahrain pada tanggal 11 Ramadhan 1411 lHia2@ét 1991. Selanjutnya
the Financial Accounting Organization for Islamic Bank and Financial Institution
berganti nama menjadihe Accaounting and Auditing Organization for Islamic
Financial Ingtitution (AAOIFI). AAOIFI menjadi organisasi nirlaba Intersianal
yang memiliki kompetensi untuk menyusun standamesta akuntansi keuangan
dan auditing untuk bank dan lembaga keuangan s$ydriaunia. Organisasi ini
memiliki tujuan antara lain:

a. Membangun pemikiran praktik akuntansi dan audifragg berkaitan dengan

kegiatan-kegiatan lembaga-lembaga keuangan syariah
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b. Menjabarkan pemikiran tentang akuntansi dan awgliang berkaitan dengan
kegiatan Lembaga-lembaga Keuangan Syariah sertltikonga melalui
pelatihan, seminar, publikasi ilmiah berkala, p#iael-penelitian dan sarana-
sarana lainnya

c. Mempersiapkan, mengumumkan dan menginterpretasik@mdar-standar
akuntansi dan auditing bagi lembaga-lembaga keuanggariah untuk
melakukan penyelerasan praktik-praktik akuntansgydiadopsi oleh lembaga
keuangan ini dalam mempersiapkan laporan keuanggpagaimana juga
penyelarasan prosedur audit yang diadopsi dalarekgehaan audit laporan
keuanganyang dipersiapkan Lembaga-lembaga Keu&@garah.

d. Mereview dan mengamandemen standar-standar akumiamsauditing bagi
lembaga-lembaga keuangan syariah untuk merespon naamyelaraskan
dengan perkembangan praktik dan pemikiran di biddogtansi dan auditing.

e. Mempersiapkan, mengeluarkan, mereview, dan meny@sugernyataan-
pernyataan dan panduan-panduan dalam praktik-krpktibankan, investasi,
asuransi pada Lembaga-lembaga Keuangan Syariah.

f. Melakukan pendekatan terhadap penentu kebijakambdga-lembaga
keuangan syariah, dan lembaga keuangan lain yantherékan jasa keuangan
syariah, firma-frma penyedia jasa akuntansi danditeng untuk
mengimplementasikan standar-standar akuntansi dawlitiry, serta
pernyataan-pernyataan dan panduan-panduan prakkkip perbankan,

investasi, dan asuransi pada lembaga-lembaga kauaygriah.

b. Tujuan Akuntansi Keuangan Bank Syariah
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Untuk menjaga konsistensi, baik yang bersifat mtemaupun eksternal
bank, maupun untuk menjamin kesesuaiannya dengamasyslam, maka kita
perlu mendefinisikan tujuan standarisasi akunt&esangan pada bank syariah.
Hal ini juga sebagai upaya untuk memberikan panduamm didalam
menentukan sejumlah pilihan berdasarkan alteraligfnatif yang ada.

Adapun tujuan akuntansi keuangan syariah ini menuian Syauqi beik
adalah pertama, untuk menentukan hak dan kewajiban semua pihalg ya
berkepentingan, seperti para depositor dan perbpdikk. Kemudian yangedua
adalah untuk menjamin keamanan dan keselamatarbasktsyariah, termasuk
menjamin hak bank yang bersangkutan dan hak stilehainnya. Yandetiga,
menjamin perbaikan manajemen dan kapabilitas ptddblnk syariah agar
senantiasa selaras dengan tujuan dan kebijakantgtaigditetapkan. Dan yang
keempat adalah untuk menyediakan laporan keuangan yangubarbagi para
pemakainya seperti pemegang saham, pemilik rekenobgritas fiskal, dll
sehingga memungkinkan mereka untuk membuat keputysag legitimate
didalam melakukan negosiasi dan transaksi dendaak gdank syariah.(Artikel
Ekonomi Syariah: edisi 26 Des 2007)

Menurut AAOIFI tujuan utama dari akuntansi keuangatalah untuk
menyediakan informasi, melalui laporan berkala aiggk dengan laporan posisi
keuangan entitas, hasil operasi serta arus kasmpak memudahkan pengguna
laporan keuangan tersebut dalam pembuatan keputusan

Akuntansi keuangan juga menyediakan informasi yaegting untuk

mendorong pengelola (management) suatu entitast da@aanfaatkan sumber
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daya ekonomik yang dimiliki secara lebih terarahsahping itu, dapat juga
memberikan kemudahan bagi pengelola entitas dalararemoanakan,
mengarahkan, dan mengawasi kegiatan entitas terggtuntansi keuangan juga
mampu memberikan informasi bagi pemerintah yandabggungjawab untuk
mengawasi kegiatan perekonomian nasional dengaartujntuk mendapatkan
informasi besaran pajak yang bisa diperoleh dargidkan suatu entitas

tertentu.(Rifgi Muhammad : 2008 : 13)

c. Akuntansi Mudharabah pada Perbankan Syariah
Bank-bank Syariah menggunakan prinsip Mudharabahgate para
pemegang rekening investasi (deposan/penabungy geaghimpunan dana, dan
bisa juga melaksanakan pemberian pembiayaan Mumtifgaradimana dalam
perlakuan akuntansinya sangat berbeda. Perlakuantaaisi yang berkaitan
dengan transaksi pembiayaan mudharabah telah dia@am PSAKN0.105, yang

dapat dijelaskan dalam kelompok-kelompok permasalaebagai berikut :

1. Pengakuan dan Pengukuran
a. Entitas Sebagai Pemilik Dana
1) Dana syirkah temporer yang disalurkan oleh pendéka diakui sebagai
investasiMudharabah pada saat pembayaran kas atau penyerahan aset
nonkas kepada pengelola dana.
2) Pengukuran investasiudharabah adalah sebagai berikut:
a) Investasi Mudharabah dalam bentuk kas diukur sebesalah

yang diberikan pada saat pembayaran
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b) Investasi Mudharabah dalam bentuk aset nonkas dis&besar
nilai wajar aset nonkas pada saat penyerahan:
i. Jika nilai wajar lebih rendah daripada nilai teataya
diakui sebagai kerugian

ii. Jika nilai wajar lebih tinggi dari pada nilai tetatoya

diakui sebagai keuntungan tangguhan dan diamartisas

sesuai jangka waktu akad mudharabah.

3) Jika nilai investasi Mudharabah turun sebelum usiinalai karena rusak,
hilang atau faktor lain yang bukan kelalaian atasalahan pihak
pengelola dana, maka penurunan nilai tersebut disddoagai kerugian
dan mengurangi saldo investasi Mudharabah.

4) Jika sebagian investasi Mudharabah hilang setetablainya usaha tanpa
adanya kelalaian atau kesalahan pengelola dana keakigian tersebut
diperhitungkan pada saat bagi hasil.

5) Usaha Mudharabah dianggap mulai berjalan sejak dmamodal usaha
Mudharabah diterima oleh pengelola dana.

6) Dalam investasi Mudharabah yang diberikan dalamtuerbarang
(nonkas) dan barang tersebut mengalami penurunanpaida saat atau
setelah barang dipergunakan secara efektif dalamgiatee usaha
mudharabah, maka kerugian tersebut tidak langsusiggurangi jumlah
investasi namun diperhitungkan pada saat pembagigirhasil.

7) Kalalaian atas kesalahan pengelola dana, antaredifiinjukkan oleh:

a) Persyaratan yang ditentukan didalam akad tidaknditpie
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b)Tidak terdapat kondisi diluar kemampuan(force m@jeyang
lazim dan/ atau yang telah ditentukan dalam akad
c) Hasil keputusan dari institusi yang berwenang.
8) Jika akad Mudharabah berakhir sebelum atau sadt jak#h tempo dan
belum dibayar oleh pengelola dana, maka investagihdrabah diakui

sebagai piutang jatuh tempo.

b. Entitas Sebagai Pengelola Dana

1) Dana yang diterima dari pemilik dana dalam akad héwdbah diakui
sebagai danayirkah temporer sebesar jumlah kas atau nilai wajar aset
nonkas yang diterima. Pada akhir periode akuntadana syirkah
temporer diukur sebesar nilai tercatat.

2) Jika entitas menyalurkan dana syirkah temporeragatli yang diterima
maka entitas mengakui sebagai aset sesuai ketguawarparagraf, 12-13.

3) Jika entitas menyalurkan dana syirkah temporer yadgh yang diterima
maka entitas tidak mengakui sebagai aset, karetitmsetidak memiliki
hak untuk menggunakan aset atau melepas asetuetsetuali sesuai
dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleliligesana. Bagi hasil
Mudharabah dapat dilakukan dengan menggunakanrthspp yaitu bagi
laba atau bagi hasil separti yang dijelaskan padagpaf 11.

4) Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah teesmyang sudah
diumumkan dan belum dibagikan kepada pemilik darékud sebagai

kewajiban sebesar bagi hasil yang menjadi porspleakilik dana.
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5) Kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan atau &elalpengelola dana

diakui sebagai beban pengelola dana.

2. Jurnal-jurnal Mudharabah

a. pembiayaan mudharabah dengan 100 % kas

- Saat pembiayaan mudharabah disetujui

Dr. Kontra komitmen pembiayaan mudharabah XXX
Cr. Kewajiban komitmen pembiayaan mudharabah XXX

- Saat dilakukan penyerahan modal kepada mudharib

Dr. Pembiayaan Mudharabah XXX
Cr. Rekening Mudharib XXX

- Saat penyelesaian pembiayaan mudharabah

Dr. Kewajiban komitmen pembiayaan mudharabah XXX
Cr. Kontra komitmen pembiayaan mudharabah XXX

b. pembiayaan mudhar abah dengan sebagian kas dan aktiva non-kas

- Saat bank melakukan pembelian aktiva non-kas

Dr. Persediaan  aktiva XXX
Cr. Rekening suplier

XXX

- Saat pembiayaan mudharabah disetujui
Dr. Kontra komitmen pembiayaan mudharabah XXX
Cr. Kewajiban komitmen pembiayaan mudharabah
XXX

- Saat dilakukan penyerahan modal kas kepada mibdhar
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Dr. Pembiayaan Mudharabah XXX
Cr. Rekening Mudharib XXX

- Saat dilakukan penyerahan modal aktiva non-kpad mudharib

Dr. Pembiayaan Mudharabah XXX
Dr. Kerugian (keuntungan*) penyerahan aktiva XXX
Cr. Persediaan aktiva
XXX
* jikaada keuntungan maka menambah pembiayaan mudharabah

c. Pengurangan nilai aktiva non-kas sebelum diserahkan pada mudharib

- Saat bank membentuk cadangan kerugian

Dr. Beban penyisihan kerugian pembiayaan mudharabah XXX
Cr. Cadangan penyisihan kerugian pembiayaan mukiara XXX

- Saat penghapusbukuan

Dr. Cadangan penyisihan kerugian pembiayaan mublalara xxx
Cr. Pembiayaan mudharabah
XXX

d. Penqurangan nilai aktiva non-kas setelah diserahkan pada mudharib dan

terbukti akibat dari kelalaian mudharib.

- Saat pembayaran

Dr. Rekening mudharib XXX

Cr. Pembiayaan Mudharabah XXX

D. Laporan Keuangan
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Laporan Keuangan tidak hanya meliputi pelaporarakgan, namun juga
sarana komunikasi lain yang berkaitan, baik sedangsung maupun tidak,
dengan informasi yang dihasilkan oleh akuntansakgan.

Menurut APB Statement No.4 Laporan Keuangan adalatu alat dengan
mana informasi dikumpulkan dan diproses dalam aasit keuangan yang
akhirnya dimasukkan dalam laporan keuangan yangndikikasikan secara

periodik kepada para pemakainya. (Sofyan Syafrahigp : 2002 : 117)

1. Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Prinsip Akuntansi Indonesia (1984) menyatakahwa tujuan
laporan keuangan adalah sebagai berikut:

a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapatrdgy@ mengenai
aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan

b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercayageeai perubahan
dalam aktiva netto suatu perusahaan yang timbul kdsgiatan usaha
dalam rangka memperoleh laba.

c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membamia pemakai
laporan didalam menaksir potensi perusahaan dalangimasilkan laba.

d. Untuk memberikan informasi penting lainnya menggreaubahan dalam
aktiva dan kewajiban suatu perusahaan.

e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi laingy berhubungan
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kehutodsaakai laporan,
seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi ydiagut perusahaan.
(Sofyan Syafri Harahap : 2002 : 17)

APB Statement No.4 (AICPA) menggambarkan tujuamrap keuangan
dengan membagi:

Tujuan khusus: “Menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usatam
perubahan posisi keuangan secara wajar sesuai rdgmosip akuntansi yang

diterima”.
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Tujuan umum: “Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban

kekayaan bersih, proyeksi laba, perubahan kekaydam kewajiban, serta

informasi lain yang relevan”.

Tujuan Kualitatif yaitu: Relevance, Understandability, Verifiability

Neutrality, Timeliness, Comparability, dan Compieiss (Sofyan S. Harahap :

2002 : 17)

2.

Tujuan dan Fungs Laporan Keuangan Syariah

SFA Nomor 1 AAOIFI (2002) menjelaskan bahwa lapéeeporan

keuangan, yang ditujukan bagi pengguna-penggunderekf seharusnya

menyediakan beberapa jenis informasi antara ldiagiéerikut:

a.

Informasi tentang kepatuhan perbankan syariah daphaketentuan
Syariah Islam serta tujuan-tujuan yang telah disugan informasi yang
menyajikan pemisahan pendapatan dan pengeluaransuiaber dana
yang dilarang syariah, dimana hal itu bisa terjatliuar kontrol
manajemen.

Informasi tentang sumberdaya economic Perbankanriafyadan
kewajiban-kewajiban yang terkait (kewajiban darirba@kan syariah
untuk mentranfer sumber daya economic untuk menamakkk dari para
pemilik modal dan hak pihak-pihak lain), dan dampaksaksi-transaksi
tersebut kejadian-kejadian lain, dan keadaan suuhdnga entitas tersebut
beserta kewajiban-kewajiban yang ditanggung. Iné&smimni seharusnya
diarahkan secara prinsip pada upaya membantu pegakssi kecukupan
permodalan perbankan syariah untuk menyerap kerwigia resiko bisnis,
pengukuran resiko yang terdapat dalam investasg,evaluasi tingkat
likuiditas aset dan persyaratan likuiditas yang uaes dengan
kewajibannya.

Informasi untuk membantu perhitungan kewajiban Zaai dana-dana
depositor perbankan syariah serta tujuan-tujuanadanZakat tersebut
akan didistribusikan.

. Informasi yang membantu memperkirakan arus kas ydnga

direalisasikan dari pihak-pihak yang berhubungamgde perbankan
syariah, waktu serta risiko yang terkait dengars@sorealisasi tersebut.
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Informasi ini seharusnya diarahkan untuk membargngguna dalam
mengevaluasi kemampuan perbankan syariah dalam enelaip
pendapatan dan mengkonversikannya kedalam arusldskecukupan
arus kasnya untuk memberikan keuntungan bagi perailig modal
maupun pemilik rekening investasi.

Informasi untuk membantu dalam mengevaluasi penanewajiban
perbankan syariah untuk menjaga dana nasabah datuk un
menginvestasikan dana tersebut pada tingkat kegatugang wajar, dan
tingkat keuntungan yang layak bagi pemilik modaln dgemegang
rekening investasi.

Informasi tentang pemenuhan pertanggungjawabanalsgsrbankan
syariah ( Rifgi Muhammad : 2008 : 22)

Menurut KDPPLKS 2007 Tujuan Laporan Keuangan adalehyediakan

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinegata perubahan posisi

keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat deqiginlah besar pemakai

dalam mengambil keputusan ekonomi. Disamping ufuain lainnya adalah:

a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariabndaemua transaksi

b.

dan kegiatan usaha

Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap mrinsyariah, serta
informasi aset, kewajiban, pendapatan dan bebag ty@dak sesuai dengan
prisip syariah bila ada dan bagaimana peroleharpdaggunaannya.
Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhaggtargjawab
entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankana, d
menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yauadsla

. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasgydiperoleh penanam

midal dan pemilik dana syirkah temporer, dan inf@asmmengenai
pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosialtaatsyariah, termasuk
pengelolaan dan penyaluran zakat, infagq, shodadah, wakaf (Rifqi

Muhammad : 2008 : 97)

Menurut PAPSI 2003 informasi bermanfaat yang disajidalam laporan

keuangan antara lain meliputi informasi:

1) Untuk mengambil keputusan investasi dan pembiayaan
2) Untuk menilai prospek arus kas baik penerimaan mmagengeluaran kas

di masa datang

3) Mengenai sumbar daya ekonomi bank (economic resspr&ewajiban

bank untuk mengalihkan sumber daya tersebut kepatitas lain atau
pemilik saham, serta kemungkinan terjadinya trasisgdén peristiwa yang
dapat mempengaruhi perubahan sumber daya tersebut
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Mengenai kepatuhan bank terhadap prinsip syaramasuk pendapatan
dan pengeluaran yang tidak sesuai dengan prinaipaiydan bagaimana
pendapatan tersebut diperoleh serta penggunaannya

Untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggungjaardbterhadap
amanah dalam mengamankan dana, menginvestasikgautz tingkat

keuntungan yang layak dan informasi mengenai tihdé@untungan

investasi terikat

Mengenai pemenuhan fungsi sosial bank, termasulggt@laan dan

penyaluran zakat (Muhammad : 2005 : 152)

Pemakai Kebutuhan Informas

Gambaran kinerja suatu perusahaan biasanya tercetalam laporan

keuangannya. Laporan keuangan bertujuan untuk rdexkgn informasi yang

bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingaandanengambil keputusan

ekonomi yang rasional.

Menurut APB STATEMENT No. 4 paragraf 44 pemakai dam

Keuangan diantaranya adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

Pemilik, mereka ingin mengetahui apakah modalnylaatau turun
Kreditur dan suplier, mereka ingin mengetahui apakdapat
memperpanjang kredit dan menentukan prasyarattkredi

Calon investor, mereka ingin mengetahui apakah @efaat memberikan
komitmen kepada perusahaan.

. Manajemen, ingin menilai sifat dan jumlah keuandan menilai akibat

dari keputusan yang telah di ambil.

Pejabat Pajak, ingin menilai jumlah pajak.

Karyawan, ingin mengetahui informasi untuk melakukagosiasi gaji
Langganan, ingin melihat kemungkinan perubahan ehgi$ofyan S.
Harahap : 2002 : 128)

Menurut PAPSI 2003 pemakai Laporan Keuangan dianyar seperti:

Shahibul maal / Pemilik Dana

Pihak-pihak yang memanfaatkan dan menerima perayallaina
Pembayar Zakat, Infaq, dan Shadagah

Pemegang Saham

Otoritas Pengawasan

Bank Indonesia

Pemerintah
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8) Lembaga Penjamin Simpanan
9) Masyarakat (Muhammad : 2005 : 151)
E. Sistem bagi hasil
Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakoya perjanjian atau
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usahalalam usaha tersebut
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntuggag akan di dapat antara
kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalamesistperbankan syari’ah
merupakan ciri khusus yang ditawarkan kapada makggrdan di dalam aturan
syari’‘ah yang berkaitan dengan pembagian hasilaubahus ditentukan terlebih
dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besapgnentuan porsi bagi hasil
antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakarsama, dan harus terjadi
dengan adanya kerelaaAn{Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya
unsur paksaan.
Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkawdladam perbankan
syari’ah terdiri dari dua sistem, yaitu:
a. Profit Sharing

b. Revenue Sharing

1. Pengertian Profit Sharing
Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan.
Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laBeofit secara istilah adalah
perbedaan yang timbul ketika total pendapatatal(revenue) suatu perusahaan

lebih besar dari biaya totabfal cost).
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Di dalam istilah lain profit sharing adalah perhitungan bagi hasil
didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapse¢telah dikurangi dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh peaida tersebut. Pada
perbankan syariah istilah yang sering dipakai ddptafit and loss sharing, di
mana hal ini dapat diartikan sebagai pembagianraniatung dan rugi dari
pendapatan yang diterima atas hasil usaha yarigdatkukan.

Sistemprofit and loss sharing dalam pelaksanaannya merupakan bentuk
dari perjanjian kerjasama antara pemodaivestor) dan pengelola modal
(enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dintinantara
keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam ugelsebut jika mendapat
keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbedplé&atan di awal perjanjian,
dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian ak@amggung bersama sesuai
porsi masing-masing.

Kerugian bagi pemodal tidak mendapatkan kembali ahaavestasinya
secara utuh ataupun keseluruhan, dan bagi pengeloial tidak mendapatkan
upah/hasil dari jerih payahnya atas kerja yandntdilakukannya.

Keuntungan yang didapat dari hasil usaha terselban ailakukan
pembagian setelah dilakukan perhitungan terlebluldaatas biaya-biaya yang
telah dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungmrawdalam dunia bisnis bisa
negatif, artinya usaha merugi, positif berarti adgka lebih sisa dari pendapatan
dikurangi biaya-biaya, dan nol artinya antara peatin dan biaya menjadi
balance. Keuntungan yang dibagikan adalah keuntungan bémsilprofit) yang

merupakan lebihan dari selisih atas penguratgahcost terhadapotal revenue.
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2. Pengertian Revenue Sharing

Revenue Sharing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari Kata
yaitu, revenue yang berarti; hasil, penghasilan, pendapatharing adalah bentuk
kata kerja darishare yang berarti bagi atau bagiaRevenue sharing berarti
pembagian hasil, penghasilan atau pendapatan.

Revenue (pendapatan) dalam kamus ekonomi adalah hasil yang
diterima oleh suatu perusahaan dari penjualan advaranggoods) dan jasa-jasa
(services) yang dihasilkannya dari pendapatan penjuédales revenue).

Dalam arti lainrevenue merupakan besaran yang mengacu pada perkalian
antara jumlahout put yang dihasilkan dari kagiatan produksi dikalikamgn
harga barang atau jasa dari suatu produksi tersebut

Di dalam revenue terdapat unsur-unsur yang teddiri total biaya(total
cost) dan lab&profit). Laba bersil{net profit) merupakan laba kotdgross profit)
dikurangi biaya distribusi penjualan, administr@dan keuangan.

Berdasarkan devinisi di atas dapat di ambil keslarpbahwa artrevenue
pada prinsip ekonomi dapat diartikan sebagai to¢slerimaan dari hasil usaha
dalam kegiatan produksi, yang merupakan jumlah t#al pengeluaran atas
barang ataupun jasa dikalikan dengan harga baeasgbut. Unsur yang terdapat
di dalamrevenue meliputi total harga pokok penjualan ditambah @engptal
selisih dari hasil pendapatan penjualan tersebenmtuhya di dalamnya meliputi
modal €apital) ditambah dengan keuntungannpeoit).

Berbeda dengarevenue di dalam arti perbankan. Yang dimaksud dengan

revenue bagi bank adalah jumlah dari penghasilan bung& lpang diterima dari
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penyaluran dananya atau jasa atas pinjaman maitpan tyang diberikan oleh
bank.
Revenue pada perbankan Syari'ah adalah hasil yang ditedlala bank

dari penyaluran danainfestas)) ke dalam bentuk aktiva produktif, yaitu

penempatan dana bank pada pihak lain. Hal ini nadsaupselisih atau angka lebih

dari aktiva produktif dengan hasil penerimaan bank.

Perbankan Syari'ah memperkenalkan sistem pada ralayadengan

istilah Revenue Sharing, yaitu sistem bagi hasil yang dihitung dari total

pendapatan pengelolaan dana tanpa dikurangi ddvigyga pengelolaan dana.

Lebih jelasnyaRevenue sharing dalam arti perbankan adalah perhitungan

bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapgang diterima sebelum

dikurangi

dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkamtuk memperoleh

pendapatan tersebut. Sisteewenue sharing berlaku pada pendapatan bank yang

akan dibagikan dihitung berdasarkan pendapatanr k@oss sales), yang

digunakan dalam menghitung bagi hasil untuk praaehdanaan bank.

Tabe 11.3.
Per hitungan Bagi Hasil dan Bunga

Bank Syariah

Bank Konvensional

Bapak A memiliki deposito nominal=
Rp 10.000.000,00

Jangka waktu = 1 (satu) bulan (1 jan
2009 — 1 feb 2009)

Nisbah = Deposan 57% : Bank 43%

Bapak B memiliki deposito Nominal
Rp 10.000.000,00

Jangka waktu = 1 (satu) bulan (1 jan
2009 — 1 feb 2009)

Bunga = 20%

Jika keuntungan yang diperoleh unt
deposito dalam 1(satu) bulan sebe

deposito jangka waktu satu bul
adalah Rp 950.000.000,00

uk
sar

Rp 30.000.000,00 dan rata-rata saldo

AN

Pertanyaan: berapa keuntungan vy

aRgrtanyaan: berapa keuntungan vy

diperoleh bapak A?

diperoleh bapak B?

ang
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Jawab: Jawab:

Rp(10.000.000 : 950.000.000)x Rp 10.000.000 x (31 : 365 hari) x 209

Rp30.000.000 x 57% =Rp 180.000 | =Rp 169.863
(Bambang R Rustam : 2004 : 128)

o

Dari ilustrasi tersebut dapat digunakan oleh koresu atau nasabah
sebagai informasi akuntansi yang akan membedakastukbrperbankan syariah
dengan produk perbankan konvensional, sehinggat ddipenbil manfaatnya
sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusararBextilnya bagi hasil
yang diperoleh nasabah tergantung pada pendapaté&nrisbah bagi hasil antara
pihak bank dan nasabah, nominal tabungan nasalmato@ dana yang dimiliki
oleh bank. Dengan demikian, tabungan dengan nonipafl0.000.000,- pada
bank syariah tidak dapat ditentukan diawal beragatungan (bagi hasil) yang
diperoleh nasabah, karena selain nisbah yang dikentbank syariah, keuntungan
pihak bank juga menjadi faktor dalam pembagian |haSemakin tinggi
keuntungan yang diperoleh pihak bank maka semaiggitpula bagi hasil yang
didapat oleh nasabah begitu pula sebaliknya, sghinkinerja bank juga
dipertaruhkan untuk menjaga loyalitas nasabah lyank bersangkutan. Hal ini
berbeda dengan sistem bunga yang dapat di prddksitungan (bunga) yang
akan diperoleh nasabah walaupun bank mengalangikeru

Bank syariah tidak menggunakan instrumen bunganggh Negative
Soread dapat dihindari. Pada tahun 1998 Indonesia mengdidhasi yang luar
biasa. Pada tahun tersebut suku bunga depositoapsnangka yang sangat
tinggi yaitu antara 55%-65% dan suku bunga pinjameaksimal hanya bisa

mencapai 24%-30%. Hal ini mengakibatkan terjadmsgative spread pada bank
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konvensional, sehingga banyak bank konvensionatkdikan akibat inflasi
tersebut.

Berbeda dengan Bank Muamalat yang saat itu kemsistenggunakan
prinsip profit and loss sharing, sehingga pembagian keuntungan atau hasil sesuai
dengan fluktuasi keuntungan bank untuk nasabalk Bammalat Indonesia tetap
bertahan pada kondisi inflasi tersebut walaupuni begil yang diberikan
jumlahnya yang sedikit.

Informasi akuntansi tersebut dapat digunakan selj@@timbangan bagi
konsumen (nasabah) secara objektif terlepas daimie@ngan emosional untuk
memutuskan apakah memanfaatkan pembiayaan pada bgamkah atau

konvensional.

F. Keinginan Konsumen

Penelitian ini menelitt mengenai faktor-faktor pEgaran yang
mempengaruhi keinginan konsumen untuk memanfaageambiayaan syariah
(mudharabah), sehingga penelitian ini tidak terlepas dari defiepemasaran dan

prilaku konsumen.

1. Pemasaran

Pemasaran menurut Sofjan Assauri (2004:5) adalgiatiee manusia yang
diarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhankeiaginan melalui
proses pertukaran.

Menurut Kotler dan Armstrong (2003:7) pemasaranladdauatu proses

sosial dan manajerial dimana individu dan kelompwndapat apa yang mereka



40

butuhkan dan inginkan dengan menciptakan dan meuokaekan produk dan

nilai dengan individu dan pihak lainnya.

Menurut Marius P. Agipora (2002:122) konsep penasanemiliki tiga

unsur pokok yaitu :

a.

Kebutuhan dan keinginan konsumen
Perusahaan harus berupaya untuk mengidentivikesmuaskan kebutuhan
dan keinginan konsumen.

. Tujuan perusahaan

Untuk memuaskan konsumen tentunya perusahaan pedoggunakan
sumber-sumber yang dimiliki secara efektif, sehangga yang menjadi tujuan
perusahaan merupakan kriteria untuk memilih kelanulan keinginan mana
yang di layani.

. Strategi yang terintegrasi

Usaha yang terintegrasi merupakan usaha yang saefgitif dalam
pencapaian tujuan perusahaan melalui kepuasanrkemsu

Adapun tujuan perusahaan dalam melakukan kegisaragaran menurut

Kasmir (2005:60) antara lain :

1.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggan akam gwatiuk maupun

jasa.

2. Dalam rangka memenuhi keinginan pelanggan akan guatiuk atau jasa.
3.

Dalam rangka memberikan kepuasan semaksimal mundkimadap
pelanggannya.

4. Dalam rangka meningkatkan penjualan dan laba.
5.
6. Dalam rangka memperbesar kegiatan usaha.

Dalam rangka ingin menguasai pasar dan menghadaginy.

Pemasar an Bank

Pemasaran Bank menurut Kasmir (2005:63) adalalu suatses untuk

menciptakan dan mempertukarkan produk atau jask yamg ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah dengamesnberikan kepuasan.

Dari pengertian diatas dapat di ambil kesimpulahwaa produk bank

adalah jasa yang ditawarkankepada nasabah untuklapain perhatian, untuk
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dimiliki, digunakan atau dikonsumsi untuk memenkbébutuhan dan keinginan
nasabah.

Adapun pengertian kebutuhan nasabah menurut Kg2005:65) adalah
suatu keadaan yang dirasakan tidak ada dalam elgosang. Sebagai contoh
kebutuhan nasabah bank adalah:

a. Kebutuhan akan produk atau jasa bank
b. Kebutuhan rasa aman berhubungan dengan bank
c. Kebutuhan kenyamanan berhubungan dengan bank
d. Kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh sellatyawan bank
e. Kebutuhan status/ prestise
f. Kebutuhan aktualisasi diri

Keinginan nasabah bank adalah kebutuhan yang diberiéh kultur dan
kepribadian individu. Keinginan nasabah bank ant&im
a. Ingin memperoleh pelayanan yang cepat
b. Ingin agar bank dapat menyelesaikan masalah yatamngelihadapi
c. Ingin memperoleh komitmen bank
d. Ingin memperoleh pelayanan yang bermutu (cepatamuaskan)
e. Ingin memperoleh keuntungan atau manfaat

Secara umum tujuan pemasaran bank menurut Kasg5i@6) adalah
untuk:

1. memaksimumkan konsumsi atau dengan kata lain merkada dan
merangsang konsumsi, sehingga dapat menarik nasafiatk membeli
produk yang ditawarkan bank secara berulang-ulang

2. memaksimumkan kepuasan pelanggan melalui berbaglaygnan yang
diinginkan nasabah. Nasabah yang puas akan menjatig tombak
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pemasaran selanjutnya, kerena kepuasan ini akalarédn kepada nasabah
lainnya melalui ceritanya.

3. memaksimumkan pilihan (ragam produk) dalam arti kbamenyediakan
berbagai jenis produk bank sehingga nasabah meivgikgam pilihan pula

4. memaksimumkan mutu hidup dengan memberikan berbkgaiudahan
kepada nasabah dan menciptakan iklim yang efisien.

3. Prilaku Konsumen

Perilaku konsumen menurut Lamb,Hair dan Mc DafiiéD1:188) adalah
proses seorang pelanggan dalam membuat keputusambetie juga untuk
menggunakan dan membuang barang-barang dan jagaljmsti, juga termasuk
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembeleanpenggunaan produk.

Menurut  Philip kotler dan Armstrong (2005:201)riRé&u konsumen
adalah cara individu, kelompok dan organisasi mbamiimemakai, serta
memanfaatkan barang, jasa, gagasan atau pengatkat@an rangka memuaskan
kebutuhan dan hasrat mereka.

Menurut David L. Louden dan Albert J. Dela bittalain Marius
(2002:119) Perilaku konsumen adalah proses pen¢mmiieputusan dan
kegiatan fisik individu dalam upaya memperoleh danggunakan barang dan
jasa.

Menurut Mowen dan Minor (2002:6) perilaku konsumaalah studi
tentang unit pembelian dan proses pertukaran yamefjbatkan perolehan,
konsumsi dan pembuangan barang, jasa, pengalamandgeide.

Untuk memahami prilaku konsumen, kita harus mergettaktor-faktor

yang mempengaruhi prilaku konsumen tersebut. Méniatler (2005:202)
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Prilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh faka@tor budaya, sosial,
pribadi dan psikologis.

a.Faktor-faktor Kebudayaan, antara lain:

. Budaya

. Sub Budaya

. Kelas Sosial

b.Faktor-faktor Sosial, antara lain:

. Kelompok

. Keluarga

. Peran dan Status

c. Faktor-faktor Pribadi, antara lain:

. Umur dan Tahap Daur ulang
. Pekerjaan

. Situasi

. Gaya hidup

. Kepribadian dan Konsep diri
d. Faktor-faktor Psikologis, antara lain:
* Motivasi

» Persepsi

* Belajar

Menurut Marius P.agipora (2002:120) secara gagabada dua dimensi
pengaruh terhadap perilaku konsumen yaitu:
a. Dimensi Internal : misalnya proses belajar atauvast seseorang
b. Dimensi eksternal: misalnya tatanan kehidupan bosayarakat

Faktor-faktor bauran pemasaran juga merupakan koerppenting yang
mempengaruhi perilaku konsumen yang dilakukan ofgrusahaan yang
bersangkutan. Menurut Rambat lupiyoadi dan A. Haind2006:70) unsur
bauran pemasaran jasa terdiri atas tujuh hal yaitu:
Product (Produk): jasa seperti apa yang ingin gitkan
Price (Harga): bagaimana strategi penentuan harga
Promotion (Promosi): bagaimana promosi yang haitakukan
Place (tempat): bagaimana sistem penyampaian gagpakan diterapkan

People (orang): jenis kualitas dan kuantitas orgauigg akan terlibat dalam
pemberian jasa

gk
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6. Process (proses): bagaimana proses dalam opevasejaebut
7. Customer service (layanan konsumen): tingkat jase ypagaimana yang akan
diberikan kepada konsumen

Menurut Lamb, Hair, Mc Daniel (2001:188) secarauomkonsumen
ketika membeli produk mengikuti proses pengmbileputusan sebagai berikut:
1. Pengenalan kebutuhan
2. Pencarian Informasi
3. Evaluasi alternatif
4. Pembelian
5. Prilaku pasca pembelian

Dengan menggabungkan beberapa teori mengenapkilansumen dan
informasi-informasi akuntansi bank syariah yang bbda dengan bank
konvensional, seperti perhitungan bagi hasil dgmoran keuangan, seorang

konsumen (nasabah) akan memperoleh alasan atangdorg/ang kuat untuk

berinvestasi pada bank syariah.

G. Penéelitian Terdahulu

Fendi melekukan penelitian tentang prilaku konsummemgenai faktor-
faktor yang mempengaruhi konsumen dalam memilihtusyaroduk jasa,
khususnya jasa perbankan syariah yamudharabah. Dalam penelitiannya
digunakan tiga faktor, yaitu:
1. Faktor individual konsumen, yang terdiri dari :

a. Motivasi

o

Masa depan

. Aktualisasi diri

o
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N

. Faktor Pengaruh lingkungan sosial, yang tedgiri:

a. Kelas sosial

O

. Kelompok referensi

3. Faktor bauran pemasaran, yang terdiri dari :
a. Produk

b. Harga

c. Lokasi

d. Promosi

e. Personal trait

f. Physical evidence

g. Proses

Fendi meneliti mengenai pengaruh faktor-faktorsébut terhadap
keinginan konsumen untuk menabung di bank syariah.

Fahrul melekukan penelitian tentang prilaku konsammengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi konsumen dalam memilihtusyaroduk jasa,
khususnya jasa perbankan syariah yaitudharabah. Dalam penelitiannya
digunakan tiga faktor, yaitu:

1. Faktor Penerbitan Laporan Keuangan

2. Faktor Penerapan Akuntansi Syariah

3. Faktor Penerapan Bagi Hasil

Fahrul meneliti mengenai pengaruh faktor-faktorsebut terhadap

keinginan konsumen untuk memanfaatkan pembiayaambaak syariah.

H. Kerangka Teoritis
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Penelitian ini menggabungkan antara beberaparfgkihg mempengaruhi
perilaku dan keinginan konsumen untuk berinvegtadsia syariah. Faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku konsumen tersebut diindengan perbedaan
antara prinsip dari perbankan syariah dan perbak&amensional, yang terlihat
pada transaksi yang tidak menggunakan instrumegabun

Menurut Muhammad (2005:208) Mudharabah adalah diegasama
usaha antara shahibul maal (pemilk dana) dan mild{@ngelola dana) dengan
nisbah bagi hasil menurut kesepakatan di muka. ukkha mengalami kerugian,
maka seluruh kerugian ditanggung oleh pemilik d&keapali ditemukan adanya
kelalaian atau kesalahan oleh pengelola dana,tsppayelewengan, kecurangan,
dan penyalahgunaan dana. Dengan prinsip mudhatalsdbut seorang nasabah
akan mempertimbangkan antara memanfaatkan pemhbiayaada bank
konvensional atau bank syariah. Prinsip mudharabakesuai dengan prinsip
perbankan Islam sehingga dapat mempengaruhi kedmdigeseorang untuk
melakukan aktivitas perbankan yang sesuai dengaip prang dianjurkan oleh
agama Islam.

Menurut Kotler (2005:202) Prilaku pembelian konsundipengaruhi oleh
faktor-faktor budaya, sosial, pribadi dan psikotoddengan prinsip mudharabah
yang sesuai dengan syariat Islam, seorang komsuoraerpunyai beberapa faktor
yang mempengaruhi keinginannya untuk memanfaatkarb@yaan syariah pada
bank syaiah. Faktor-faktor yang dilandasi prinsipudimarabah dan mampu

mempengaruhi konsumen (nasabah) untuk berinvgsdsi bank syariah tersebut
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ditetapkan sebagai variabel dependen dalam pemeliti. Sedangkan variabel
independen terdiri dari tiga faktor, yaitu:

1. Faktor Penerbitan Laporan Keuangan

2. Faktor Penerapan Akuntansi Syariah

3. Faktor Penerapan Bagi Hasil
Variabel independen yang terdiri dari beberapaocfaktrsebut diyakini peneliti
dapat mempengaruhi sebuah variabel dependen, kgitginan konsumen untuk
berinvestasi pada bank syariah, kerena variabstthet memiliki kaitan dengan

produk yang ditawarkan.

|. Mode Pendlitian

Gambar |1.1 Modd Pendlitian

X1= Faktor Penerbitan Laporan
Keuanga

Y= Keinginan Nasabah untuk
Berinvestasi (Mudharabah) pada

X2= Faktor Penerapan Akuntansi

Svarial S > Bank Syariah
X3= Faktor Penerapan Bagi Hasil /
J. Hipotesis

Penerbitan laporan keuangan merupakan suatu Imgl yeenjadi tolak
ukur keterbukaan manajemen terhadap publik. Lapkearangan ini berisi data

keuangan perusahaan yang berhubungan dengan kegeatangan perusahaan.
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Keterbukaan manajemen dalam melaksanakan kegiaaakgn mendorong
konsumen untuk menggunakan produk dari perusateisebut. Dengan adanya
keterbukaan dari manajemen akan menjadi dayate&skndiri bagi konsumen.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan:

H1 : Faktor penerbitan laporan keuangan mempengaruhi nasabah untuk
berinvestasi pada bank syariah.

Penerapan akuntansi syariah sangat penting déakylada perbankan
syariah dikarenakan akuntansi syariah adalah pakark perbankan syariah.
Penerapan akuntansi syariah secara benar dan meryelkan menjadi daya
tarik bagi konsumen perbankan syariah yang manaardsmar ingin
melaksanakan kegiatan keuangannya bebas dari prakte Akuntansi syariah
yang berlandaskan syariat Islam sangat melarangyadaraktek riba. Sehingga
pemeluk agama Islam akan sangat berhati-hati daletaksanakan kegiatan
keuangannya. Perbankan yang telah menerapkan akustariah dengan baik,
akan menjadi salah satu lembaga yang dipercay& un@laksanakan kegiatan
keuangan kaum muslimin.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan:

H2 : Faktor penerapan akuntans syariah mempengaruhi nasabah untuk
berinvestasi pada bank syariah.

Awal berdirinya bank Islam, banyak pengamat pekharyang meragukan
akan eksistensi bank Islam nantinya. Di tengahakrgank konvensional, yang
berbasis dengan sistem bunga, yang sedang merdamakenjadi pilar ekonomi

Indonesia, bank Islam mencoba memberikan jawalemnkatraguan yang banyak
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timbul. Jawaban itu mulai menemukan titik jelas gpadhun 1997, di mana
Indonesia mengalami krisis ekonomi yang cukup mémpinkan, yang dimulai
dengan krisis moneter yang berakibat sangat dkgmifiatas terpuruknya
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Dari 240 bank yang ada sebelum krisis moneter, dndimggal 73 bank
swasta yang dapat bertahan tanpa bantuan pemedatahdinyatakan sehat,
sisanya pemerintah dengan terpaksa harus melikoydas

Salah satu dari 73 bank tersebut, terdapat Banlaialat Indonesia yang
mampu bertahan dari terpaan krisis ekonomi, yangtanymemiliki sistem
tersendiri dari bank-bank lain, yaitu dengan meialiekan sistem operasional
bank dengan sistem bagi hasil. Sistem bagi hasilg yditerapkan dalam
perbankan syari’ah sangat berbeda dengan sistegapdnmana dengan sistem
bunga dapat ditentukan keuntungannya diawal, yetgan menghitung jumlah
beban bunga dari dana yang di simpan atau dipkgamSedang pada sistem
bagi hasil ketentuan keuntungan akan ditentukamlasarkan besar kecilnya
keuntungan dari hasil usaha, atas modal yang wiladrikan hak pengelolaan
kepada nasabah mitra bank sayari’ah. Dengan demix@mnerapan bagi hasil
menjadi hal utama yang harus dilakukan oleh maregjeontuk menarik minat
para konsumen yang sebagian besar adalah kaurmritusli

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan:

H3 : Faktor penerapan bagi hasl mempengaruhi nasabah untuk

berinvestasi pada bank syariah.
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METODELOGI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

pendirian Bank Muamalat Indonesia berawal dari kakga “Bunga Bank
dan Perbankan” yang diselenggarakan oleh Dewan lisldjfama Indonesia
(MUI) pada tanggal 19-22 Agustus 1990 di Cisaruagd.

Tugas penting yang dilakukan oleh tim MUI disampipgndekatan-
pendekatan dan konsultasi dengan pihak-pihak terka@alah menyelenggarakan
pelatihan calon staf melalui “Management Developmérogram” yang
diselenggarakan oleh Lembaga Pengembangan Perbadn#anesia” (LPPI),
sekarang Institute Banking Indonesia di Jakartaar&dni dibuka tanggal 29
Maret 1991 oleh Mentri Muda Keuangan, Drs. Nasmd@&limintapura, MA.

Pada tanggal 27 Agustus 1991, tim perbankan MUI gaéakan
pertemuan dengan Presiden dan Wakil Presiden RIdk& Suharto dan
Sudarmono di Bina Graha berkenaan menjadi pemerlasamerencanakan
pertemuan dengan para pengusaha muslim yang dikkaa pada tanggal 11
Oktober 1991 di Istana Bogor. Pada pertemuan terstibepakati bahwa Bank
Islam yang dibentuk diberi nama Bank Muamalat.

Akhirnya pada tanggal 1 November 1991 dilakukandp@an Bank
Muamalat Indonesia oleh 200 pendiri dengan totatlah@wal Rp 500 milyar.

Presiden Komisarisnya adalah Drs. Rahmad Salehngkdn Anggotanya adalah

50
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Drs. H. Omar Abdalla, Dr. H. Sulkamdani S, Giroj8amo, Drs. H. Amir Rajab
Batubara dan Dr. Ir. H. M. Amin Aziz.

Dewan Pengawas Syariah Bank Muamalat Indonesiaypakia itu terdiri
dari Dr.H.Quraish Shihab, Prof.KH. Ali Yafie, Prdf. Iborahim Hosen LML dan
KH. Ahmad Azhar Basyir, MA (Alm)

Pada hari jumat tanggal 1 Mei 1992, Mentri Keuandangan dihadiri
oleh Gubernur Bank Indonesia meresmikan mulai l¥eginya Bank Muamalat
Indonesia dalam acara “Soft Opening” yang diadategedung Arthaloka di
jalan Sudirman No. 2 Jakarta.

Acara resmi “Grand Opening” diadakan setelah duaggu setelah itu,
tanggal 15 Mei 1992 di Puri Agung Hotel Sahid Jaya.

PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pekanbaru refioika pada
tanggal 4 Mei 2000 yang diresmikan oleh Gubern@auRi. Saleh Djasit, SH di
saksikan oleh Deputi Gubernur Bank Indonesia, takalyasrakat, cendikiawan,
dan sebahagian besar masyarakat Pekanbaru.

Ada beberapa hal yang memotivasi dibukanya Banknhilat di Kota
Bertuah ini yaitu:

1. Merupakan strategi Bank Muamalat untuk memperlagsgan, karena hal
ini akan menambah erat hubungan nasabah dengahad\aya.

2. Riau merupakan “Muslim Area”

3. Permintaan dari masyarakat Riau sendiri

4. Melihat perkembangan masyarakat Riau yang sema&autif
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Tujuan dari pendirian PT. Bank Muamalat Cabang Re&eau ini bukan
sekedar mengejar laba, akan tetapi tujuan utamamak mengembangkan
ekonomi umat berdasarkan prinsip ekonomi Islamat&gi yang digunakan oleh
pihak bank untuk mengembangkan sistem syariah kiar@aru adalah strategi
“Jemput Bola” produktif. Dan segmen perhimpunanaddrarahkan pada sektor
pendidikan, seperti kesekolah-sekolah, dan pergutinggi agar orng yang ada
didalamnya gemar menabung.

Dalam aktivitasnya sehari-hari Bank Muamalat Cabarhekanbaru
menggunakan Komputerisasi On Line yang dinamakaBLKT (Komputer
Informasi Bank Layanan Aplikasi Terpadu), berkonalengan Bank Muamalat
Pusat.

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi, PT. Bank MlanCabang
Pekanbaru mempunyai Visi dan Misi sebagai berikut :

Visi : Menjadi Bank Syariah utama di Indonesia yataminan di pasar dan
dikagumi di pasar
Nasional.
Misi  : Menjadi Role Model lembaga keuangan didy dengan penekanan pada
semangat kewirausahaan, manajemen yang unggultamieimvestasi

yang inovatif, untuk memaksimumkan nilai kepad&eitalder.

B. Ruang lingkup penélitian
Penelitian ini merupakan penelitian survei yaitats penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pertanyaan tersetruktur/sisgenyahg sama kepada

banyak orang, untuk kemudian seluruh jawaban yapgraleh peneliti dicatat,
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diolah dan dianalisis (Bambang Prasetyo dan Lin&akul Jannah, 2006: 143).
Pertanyaan terstruktur/sistematis tersebut diketggan istilah “Kuesioner”.
Penelitian survei ini dilakukan dengan memberikarsibner secara langsung
kepada nasabah Bank Muamalat Indonesia Cabang Bakanntuk mengukur

keinginan konsumen (nasbah) untuk berinvestasi padk syariah.

C. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah keseluruhan dari olpehkelitian yang akan
diteliti. (Syamsul hadi, 2006:45). Populasi untugnelitian ini adalah seluruh
nasabah pembiayaan syariah Bank Muamalat Indon@al@ang Pekanbaru.
Alasan pemilihan populasi tersebut karena nasabmtk BAuamalat Indonesia
Cabang Pekanbaru relatif banyak dan mudah ditemenurut Nur indriantoro
dan Bambang sopomo (2002:115) Populsi adalah sekel orang, kejadian
atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristgénta.

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang ienkiarakteristik
sama dengan populasinya, diambil sebagai sumberpaakelitian (Syamsul hadi,
2006: 46). Atau sampel adalah suatu himpunan bad@m unit populasi
(Mudrajad kuncoro, 2003: 103).

Dalam pengambilan data yang menjadi populasi urgekelitian ini
adalah Nasabah pada bank Muamalat Indonesia Cdbel@nbaru dalam priode

tertentu.

Mengingat waktu dan biaya yang cukup besar dalamgarabil data dari

responden yang cukup besar populasinya. Untuk nhgkeem sampel, maka
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penulis menerapkan teapvin.

e N
1+ Né
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Besar Populasi, Asumsi Nasabah 2@b@sar 48332
e = Nilai Kritis (batas ketelitian) yangirdjinkan (persentase

kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan nieara sampel)

sebesar 10%Husein Umar, 2007:78)

48332

1+ 48332(0, 01)

48332

484,32
= 99,793

Jadi, jumlah sampel yang diperlukan sebesar 108baksBank Muamalat

Indonesia Cabang Pekanbaru.

Sedangkan metode pengambilan sampel yang diguredaah metode
Aksidental Sampling dimana sampel dapat terpilih karena berada padauwak
situasi dan tempat yang pada lokasi pengambilaen ydatg akan tepat yang akan

mendapatkan kesempatan yang sama untuk mewakabmwresponden.
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. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniedudal

. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diperolehstanber data pertama
dilokasi penelitian atau objek penelitian (Burhamdin, 2006: 122). Data
primer dalam penelitian ini adalah data yang langsdiperoleh melalui
penyebaran kuesioner dan wawancara terhadap naddmah Muamalat
Indonesia Cabang Pekanbaru, dan pihak-pihak yangpé&ten terhadap

penelitian ini.

. Data Sekunder

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh digali melalui hasil

pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapanga, baik berupa data
kualitatif maupun data kuantitatif. Jenis data isering disebut data
eksperimen (Muhammad Teguh, 2005: 121). Data sekut@am penelitian
ini adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumperusahaan maupun

literatur-literatur yang berhubungan dengan pertahsa penelitian.

. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini adalah:

. Teknik kuesioner, vyaitu berkomunikaasi secara tidakgsung dengan
responden melalui penyebaran kuesioner yang bkeeberapa pertanyaan
yang berhubungan dengan masalah penelitian iniydbanan kuesioner
dilakukan pada lokasi penelitian (Bank Muamalat omesia Cabang

Pekanbaru) pada jam kerja pelayanan jasa pembiagygarah. Penyebaran
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kuesioner dilakukan pada batasan 40 orang nasamabigyaan syariah Bank
Muamalat Indonesia Cabang Pekanbaru.

Teknik wawancara, yaitu penulis mengadakan wawantargsung dengan
karyawan yang berkompeten dengan masalah dalarit@@eniai dan nasabah
Bank Muamalat Indonesia Cabang Pakanbaru sebaggiorden dalam
penelitian ini.

Studi kepustakaan, yaitu penulis membandingkanran&ori atau literatur-
literatur yang berhubungan dengan permasalahak omtadukung penelitian

yang dilakukan.

I nstrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesjoyaitu sejumlah

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperwifftmasi dari responden.

Informasi yang akan diperoleh adalah faktor-faktpang mempengaruhi

konsumen untuk berinvestasi pada bank syariah.

1.

Kuesioner yang digunakan penulis terdiri dari §ia, yaitu:
Bagian |
Bagian | berisi pertanyaan-pertanyaan mengenaidiataesponden.
Bagian I
Bagian Il berisi pertanyaan-pertanyaan yang bekailengan keinginan
konsumen untukerinvestasi pada bank syariah.
Bagian Il
Bagian Ill berisi pertanyaan-pertanyaan yang b&kadengan penerbitan

laporan keuangan bank.
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4. Bagian IV
Bagian IV berisi pertanyaan-pertanyaan yang bexkadengan penerapan
akuntansi syariah.
5. BagianV
Bagian V berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaiégamgan penerapan Bagi
Hasil
Seluruh pertanyaan pada bagian Il sampai dengaliukur dengan skalakert 1
sampai 5:

Sangat tidak setuju 1

Tidak setuju 2
Ragu-ragu 03
Setuju 4
Sangat setuju 5

Kuesioner dalam penelitian ini merupakan instrunp@melitian yang
digunakan penulis dan berfungsi untuk mengukurabéetvariabel independen
dan variable dependen. Variable-variabel indepemijabarkan dengan beberapa
pertanyaan melalui sebuah kuesioner tersebut dglangaruhnya terhadap
variabel dependen (keinginan konsumen untuk bestage pada bank syariah).
Kuesioner yang dipergunakan adalah menggunakaanyadn-pertanyaan yang
diperoleh dari beberapa penelitian yang telah aafa dlkembangkan menurut

kebutuhan penulis.
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G. Metode Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas

Pengukuran validitas bertujuan untuk mengetah@ubemana suatu alat
ukur dapat mengukur apa yang seharusnya diukurukUmtengukur validitas
dipergunakan bantuan program kompu8etistical Product and Service Solution
(SPSS). Pengukuran validitas menggunakan teknié&siProduck Moment dari
Pearson.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguiji tingkatstabilan dari suatu alat
ukur dalam mengukur suatu gejala atau dengan katauintuk menunjukkan
sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif kasistau tidak berubah bila
dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yamgas Teknik uji reliabilitas
yang digunakan adalah reliabilitas internahtegrnal consistency reliability).
Teknik alpha yang dikembangkan oleh Cronbrach ibdipintuk mengukur
reliabilitas karena merupakan teknik pengujian ksiessi reliabilitas antaitem
yang paling populer dan menunjukkan indeks konssstgang cukup sempurna.
3. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kapasfiaeyebaran data
yang diperoleh memenuhi syarat-syarat normalitagi. thérmalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Kjplmogorov-Smirnov. Dengan uji ini
dapat diketahui apakah distribusi nilai sampel yi@ngmati terdistribusi normal.
Pengujian normalitas data diperlukan untuk memuatuskpakah hipotesis akan

diuji dengan statistik parametrik atau statistikn ngarametrik. Jika hasil dari
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pengujian asumsi ini menunjukkan data yang terbdissr normal maka hipotesis
akan diuji dengan statistik parametrik. Sebalikjiga hasil dari pengujian asumsi
ini menunjukkan data yang tidak terdistribusi normmaka alat uji hipotesisnya

berupa statistik non parametrik.

H. Metode Pengujian Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonieritas
Multikolinearitas adalah keadaan dimana variabléab&l independent
dalam persamaan regresi mempunyai korelasi (hulbjigat satu sama lain.
Tujuannya adalah untuk menguji apakah pada maagksi ditemukan
adanya korelasi antar variable independent. Moeéegresi yang baik harus
terbebas dari multikolinearitas untuk setiap vagialmdependennya atau yang
tidak terjadi korelasi diantara variabel indenpendé&entifikasi keberadaan
multikolinearitas ini dapat didasarkan pada nilalerance and Inflation Factor
(VIF),
1. Jika VIF > 5, terdapat persoalan multikolineardémtara variabel bebas
2. Jika VIF > 5, tidak terdapat persoalan multikolirtze diantara variabel
bebas.
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsebuah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan perggga (error) pada periode t

dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelurkayada berarti terdapat
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autokorelasi. Pengujian ini dilakukan dendaarbin-Watson Test (table DW)
dasar pengambilan keputusannya adalah:

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)

Ha : ada autokorelasi (r # 0)

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan alat uji dengatihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik. Jika ada pola tertesgperti titik-titik (poin-poin) yang
ada membentuk suatu pola tertentu yang teraturgébembang, melebar,
kemudian menyempit), maka telah terjadi heterokesits. Jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik yang menyabar diadas dibawah angka pada sumbu
Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini perhitungan dilakukan dengsnggunakan program

SPSS 16, dan hasilnya akan disajikan dalam bab gieashn.

2. Teknik Regres Berganda

Metode analisis yang digunakan adalah analisidistka dengan
menggunakan analisis regresi berganda. Variabepenten adalah akuntansi
syariah, laporan keuangan, danofit and loss sharing. Variabel dependen adalah
keinginan konsumen untuk berinvestasi pada bankiatyaMetode analisis
regresi berganda dipilih untuk menganalisis datagde alasan karena peneliti
menghadapi variabel yang saling berhubungan dimesr@abel yang satu
dianggap sebagai variabel dependen sedang vasiabgllain dianggap sebagai

variabel independen. Metode analisi regresi bergadapat digunakan untuk
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menguji dan menjelaskan teori sebab akibat, darjetaskan keterkaitan struktur
yang diperluas dari teori sebab akibat.
a. Pengujian Koefisiensi Regresi Parsial (Uji-t)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakatara individu
variabel independen mempunyai pengaruh secarafikggniterhadap variabel
dependen, dengan asumsi variabel independen lakumgan.

b. Pengujian Koefisien Regresi Serentak (Uji-F)
Pengujian ini dilakukan untuk menyelidiki apakatriabel independen

secara serentak mempengaruhi variable dependen.
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ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden
Analisa umum responden diperlukan untuk mengetiatai belakang dan
kondisi konsumen secara umum. Data umum responaleg ginyatakan adalah

data mengenai kelompok usia, status pekerjaam setus perkawinan.

a. Usia Responden

Tabel 1V.1: Usia Responden

No | Usia Jumlah

1 15-24 tahun 54

2 25-39 tahun 40

3 40-59 tahun 6

4 60 tahun keatas 0
Jumlah 100

Sumber: Data Olahan

Atas dasar dari jawaban responden dapat dilihatvhaesponden yang

berusia 15-24 tahun ada 54 responden, usia 25H3® tada 40 responden, usia

40-59 tahun ada 6 responden, dan usia 60 tahuaskeadak dijumpai.

b. StatusPekerjaan Responden

Tabel 1V.2: Status Pekerjaan Responden

No | Status Pekerjaan Jumlah

1 Pegawai Negeri 14

2 Pegawai Swasta 13

3 Wiraswasta 17

4 Pelajar/ Mahasiswa 53

5 Lain-lain 3
Jumlah 100

Sumber: Data Olahan
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa respondsgawai negeri berjumlah
14 orang, pegawai swasta 13 orang, wiraswasta digppelajar/ mahasiswa 53
orang dan lain-lain berjumlah 3 orang.
c. StatusPerkawinan Responden

Tabd 1V.3: Status Perkawinan

No | Status Jumlah

1 Belum menikah 64

2 Menikah belum punya anak 13

3 Menikah punya anak 23
Jumlah 100

Sumber : Data olahan
Atas dasar jawaban responden dapat diketahui b&@Awasponden belum
menikah, 13 responden sudah menikah belum punyadama23 responden sudah

menikah dan mempunyai anak.

B. Analisis Data

Setelah diperoleh data dari hasil penelitaian ngasiasing variabel,
selanutnya selanjutnya dilakukan analisa dengarakukan uji normalitas, uji
reabilitas, uji validitas, dan uji hipotesis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitiemn adalah
kolmogor of-smirnof, kriteria ujinya adalah jika setiap variabel meagjtkan K-S-
Z dengan P value / Sig. (2- Tailed) > 0,05 hahimginunjukkan bahwa data normal

dan sebaliknya. (Ghozali, 2005:111-115)
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Tabel IV.4: Uji Normalitas

Variabel Sig. (2-Tailed) Sig. 5%
Keinginan Investasi 0,060 0,05
Laporan Keuangan 0,089 0,05
Akuntansi Syariah 0,056 0,05
Bagi Hasil 0,095 0,05

Sumber: Data Olahan

Dari tabel IV.4 diatas menunjukkan bahwa masingingagariabel sig. (2-
Tailed) > sig. 0,05. Dimana sig. (2-tailed) keiragininvestasi 0,060 > 0,05, sig.
(2-tailed) laporan keuangan 0,089 > 0,05, siga(dd) akuntansi syariah 0,056 >
0,05, sig. (2-tailed) bagi hasil 0,095 > 0,05. Hal menunjukkan bahwa data
normal.

2. Uji Reabilitasdan Validitas

Setelah data primer diperoleh kemudian dibuat tehglesuai dengan skor
jawaban dari responden. Data primer ini diolah ngengkan bantuan komputer
dengan program SPSS.

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur suatu $ioaer apakah reliabel
(andal) atau tidak, jika jawaban seseorang terhpaaianyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu kewaktu, maka kuesionertdian reliabel.

Pada uji reliabilitas dan validitas, sampel yangudakan sebanyak 100
responden. Untuk menentukan nilai r tabelnya diganalf = N — 2, yang berarti
df = 100 - 2 = 98. Dari tabel r product momentdya sisi dengan signifikan 5%

diketahui nilai df 98 sebesar 0,1966.
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Tabel IV.5: Hasl Uji Reabilitas Kuesioner Seluruh Variabel

Variabel Butir Yang Alpha
Pertanyaan | Dipertahankan
Keinginan Investasi () 5 5 0,775
Laporan Keuangan (X1) 4 4 0,740
Akuntansi Syariah (X2) 4 4 0,597
Bagi Hasil (X3) 4 4 0,741

Sumber : Data olahan

Dari table IV.5 diatas terlihat bahwa nilai alpharidsetiap variabel > r
tabel 0,1966 dan semua butir pertanyaan dipertamanfang berarti setiap butir
pertanyaan untuk mengukur keempat variabel adedtiabel.

Suatu angket dikatakan valid (sah) jika pertanypada suatu angket
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukurasigket tersebut, r hitung
> dari r tabel. untuk lebih jelasnya dapat diliteddel 1V.6:

Tabel IV.6: Hasil AnalisisKuesioner Variabel Keinginan Investasi

Butir Pertanyaan Nilai r hasil Kesimpulan
KI.1 0,587 Valid
Kl.2 0,625 Valid
KI.3 0,652 Valid
Kl.4 0,667 Valid
K1.5 0,275 Valid

Sumber : Data olahan

Dari tabel IV.6 diatas diketahui bahwa kelima buygertanyaan tentang
keinginan investasi mempunyai nilai r hitung diatagabel dengan tingkat
signifikan 5% yaitu sebesar 0,1966. Untuk KI.1 tuhg sebesar 0,587 > r tabel
0,1966, KI1.2 r hitung sebesar 0,625 > r tabel 061%8.3 r hitung sebesar 0,652 >
r tabel 0,1966, KI.4 r hitung sebesar 0,667 > eltdh1966, dan KI.5 r hitung
sebesar 0,275 > r tabel 0,1966. Hal ini beradriiung > r tabel, sehingga kelima

butir pertanyaan dari variabel keinginan invessasilahvalid.
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Tabel V.7 : Hasil AnalisisKuesiner Variabel Laporan Keuangan

Butir Pertanyaan Nilai r hasil Kesimpulan
LK.1 0,441 Valid
LK.2 0,602 Valid
LK.3 0,586 Valid
LK.4 0,590 Valid

Sumber: Data olahan

Dari tabel 1V.7 diatas diketahui bahwa keempatrbpértanyaan tentang
laporan keuangan mempunyai nilai r hitung diatasalbel dengan tingkat
signifikan 5% vyaitu sebesar 0,1966. Untuk LK.1 tuhg sebesar 0,441 > r tabel
0,1966, LK.2 r hitung sebesar 0,602 > r tabel 06124&.3 r hitung sebesar 0,586
> r tabel 0,1966, dan LK.4 r hitung sebesar 0,590 tabel 0,1966. Denagn
demikian keempat pertanyaan tentang laporan keudiggatakarvalid.

Untuk variabel akuntansi syariah, setelah dilakulgparvaliditas hasilnya
menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r tatsgigan demikian jawaban
dari responden dapat mengukur tingkat valid yani. ddantuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel 1V.8 sebagai berikut:

Tabe I1V.8: Hasll AnalisisKuesiner Variabel Akuntansi Syariah

Butir Pertanyaan Nilai r hasil Kesimpulan
AS.1 0,324 Valid
AS.2 0,276 Valid
AS.3 0,387 Valid
AS.4 0,576 Valid

Sumber: Data olahan

Dari tabel 1V.8 diatas diketahui bahwa keempatrbpéirtanyaan tentang
akuntansi syariah mempunyai nilai r hitung diatagabel dengan tingkat
signifikan 5% vyaitu sebesar 0,1966. Untuk AS.1turg sebesar 0,324 > r tabel
0,1966, AS.2 r hitung sebesar 0,276 > r tabel G19&.3 r hitung sebesar 0,387

> r tabel 0,1966, dan AS.4 r hitung sebesar 0,57 €bel 0,1966.
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Untuk variabel bagi hasil, setelah dilakukan ujiliditas hasilnya
menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r talsgigan demikian jawaban
dari responden dapat mengukur tingkat valid yani. dantuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel 1V.9 sebagai berikut:

Tabel IV.9: Hasil AnalisisKuesiner Variabel Bagi Hasl

Butir Pertanyaan Nilai r hasil Kesimpulan
BH.1 0,611 Valid
BH.2 0,323 Valid
BH.3 0,618 Valid
BH.4 0,606 Valid

Sumber: Data olahan

Dari tabel 1V.9 diatas diketahui bahwa keempatrbpértanyaan tentang
bagi hasil mempunyai nilai r hitung diatas r talehgan tingkat signifikan 5%
yaitu sebesar 0,1966. Untuk BH.1 r hitung sebe&i10> r tabel 0,1966, BH.2 r
hitung sebesar 0,323 > r tabel 0,1966, BH.3 r kitsebesar 0,618 > r tabel
0,1966, dan BH.4 r hitung sebesar 0,606 > r tab#d@h. Denagn demikian
keempat pertanyaan tentang bagi hasil dinyatakhd.
3. Deskripsi Variabe
a. Kenginan Investas

Pertanyaan langsung tentang keinginan investadalikan dalam 5 (lima)
pernyataan. Dimana pernyataan-pernyataan tersejagtikdn gambaran acuan
untuk mengetahui seberapa besar keinginan konswumiek berinvestasi pada

bank syariah. Berikut tanggapan responden tentaimgikan investasi.
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Tabel V.10 : Tanggapan Responden Terhadap Keinginan Investas

Alternatif Jawaba
Pernyataan Total
SS S N TS STS
1 66 33 1 0 0 100
2 65 35 0 0 0 100
3 64 31 5 0 0 100
4 37 56 6 1 0 100
5 50 48 0 2 0 100
Jumlah 282 203 12 3 0 500
Persentase (%) 56.4 40.6 2.4 0.4 0 10D

Sumber: Data olahan

Pada pernyataan pertama variabel prilaku konsuergang perasaan puas
akan keputusan berinvestasi pada bank syariahr&t) sesponden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 33 orang responden mermataetuju dengan
pernyataan itu, dan yang bersikap netral ada lgoran

Pada pernyataan kedua yang menyatakan bahwa é&asi pada bank
syariah adalah keputusan yang bijaksana, 65 oespgpnden menyatakan sangat
setuju dengan petnyataan tersebut dan 35 orangn@sp menyatakan setuju.

Pernyataan ketiga perilaku konsumen mengenai kspntberinvestasi
pada bank syariah benar-benar di butuhkan, 64 orasgonden menyatakan
sangat setuju, 31 orang responden menyatakan sgamuS orang responden
bersikap netral.

Sedangkan pada pernyataan keempat tentang bdasivgsada bank
syariah adalah pengalaman menarik, 37 respondegyatadian sangat setuju, 56
orang responden menyatakan setuju, yang bersikegd ada 6 orang dan 1 orang
responden menyatakan tidak setuju.

Untuk pernyataan terakhir dari variabel perilakonsgumen bahwa

berinvestasi pada bank syariah akan menambah pénget, 50 orang responden
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menyatakan sangat setuju, 48 orang menyatakarusaém 2 orang responden
tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Secara keseluruhan variabel perilaku konsumengateiima pernyataan
langsung yang diajukan tentang sebarapa besarikamgonsumen berinvestasi
pada bank syariah, 56,4% dari total responden ntaékgma sangat setuju atas
pernyataan-pernyataan tersebut dengan 282 pernya@magat setuju. 40,6%
responden dengan total 203 pernyataan menyatakaju.séni menunjukkan
bahwa tanggapan responden sangat positif terhawagtasi pada bank syariah.
2.4% dari total responden bersikap netral dengtat 12 pernyataan. Sementara
itu yang menyatakan tidak setuju terhadap perngataasebut ada 3 pernyataan
atau 0,6% dari total responden.

b. Penerbitan Laporan Keuangan

Penerbitan laporan keuangan merupakan hal yang eregapihi

konsumen atau nasabah untuk melakukan investasi padk syariah, karena

dengan melihat laporan keuangan, seorang nasapahrdangetahui kemampuan

bank dalam mengelola dana mereka.

Tabd 1V.11 Tanggapan Responden Terhadap Penerbitan Laporan
Keuangan
Pernyataan Alternatif Jawaban Total
SS S N TS STS

1 14 52 20 12 2 100
2 46 38 15 0 1 100
3 56 34 10 0 0 100
4 54 43 3 0 0 100

Jumlah 170 167 48 12 3 400

Persentase (%) 42.5 41.75 12 3 0.7p 10

Sumber : Data olahan
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Dari tabel diatas terlihat bahwa sebagian bessporelen menyatakan
sikap sangat setuju dan setuju pada permyataaggiaam yang diajukan tentang
pengaruh laporan keuangan terhadap keinginan rfasattak berinvestasi pada
bank syariah. Pada pernyataan satu yang menyabafama penerbitan laporan
keuangan mempengaruhi nasabah untuk berinves@ailj@ak syariah, 14 orang
responden menyatakan sangat setuju dan 52 orgognaEn menyatakan setuju.
Sementara itu yang bersikap netral ada 20 orampgpmeen, 12 orang tidak setuju
dan 2 orang sangat tidak setuju. Ini menunjukkahwlaa penerbitan laporan
keuangan mempengaruhi nasabah untuk berinvestisigaak syariah.

Pada pernyataan kedua vyaitu penilaian nasabahngenp@ntingnya
penerbitan laporan keuangan bank syariah, 46 orasgonden menyatakan
sangat setuju, 38 orang responden menyatakan skstajyang bersikap netral ada
15 orang serta 1 orang menyatakan sangat tidakuswetthadap pernyataan
tersebut. Dengan demikian terlihat bahwa nasabamgamggap penting
penerbitan laporan keuangan.

Pernyataan ketiga dari faktor penerbitan laporanakgan dinyatakan
tentang laporan keuangan bank syariah mencermikiemja bank syariah, 56
orang responden menyatakan sangat setuju dan 84 oeaponden menyatakan
setuju. Sementara itu yang bersikap netral adadg responden.

Penerbitan laporan keuangan mencerminkan transpéeterbukaan
bank dalam mengelola aset dinyatakan pada permydteeampat dari faktor
penerbitan laporan keuangan. 54 orang respondegatadan sangat setuju, 43

orang responden menyatakan setuju dan 3 orangm@spdersikap netral.
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Secara keseluruhan dari faktor penerbitan lapormakgan, 42,5% atau
170 jawaban sangat setuju dengan pernyataan-paamygang diajukan mengenai
pengaruh masing-masing indikator penerbitan lapokauangan terhadap
keinginan nasabah untuk berinvetasi pada bank ayarl67 atau 41,75%
pernyataan setuju dan 12% atau 48 pernyataan nat@al pengaruh faktor
penerbitan laporan keuangan biasa saja terhadapgikan nasabah untuk
berinvestasi pada bank syariah. Sedangkan yangatakay tidak setuju ada 3%
atau 12 pernyataan dan sisanya 0,75% atau 3 paamysangat tidak setuju.

Hasil diatas menggambarkan bahwa faktor penerliétporan keuangan
sangat mempengaruhi keinginan nasabah untuk betasiepada bank syariah,
hal ini dapat dilihat pada persentase pernyataagasasetuju dan setuju yaitu
42,5% dan 41,75%.

c. Penerapan Akuntans Syariah

Pada faktor penerapan akuntansi syariah ini penoiengajukan 4

pernyataan yang menjadi gambaran pengaruh faktergpan akuntansi syariah

terhadap keinginan nasabah untuk berinvestasilpatasyariah.

Tabel IV.12: Tanggapan Responden Terhadap Penerapan Akuntansi Syariah

Alternatif Jawaban
Pernyataan Total
SS S N TS STS
1 69 27 4 0 0 100
2 31 52 11 5 1 100
3 38 44 15 2 1 100
4 51 39 9 1 0 100
Jumlah 189 162 39 8 2 400
Persentase (%) 47.25 40.5 9.7% 2 0.5 100

Sumber : Data olahan
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Pernyataan pertama pada faktor penerapan akuntymasiah adalah
bahwasanya penerapan akuntansi syariah sangangafitakukan pada bank
syariah. 69 orang responden menjawab sangat sé¢mgan pernyataan ini. 27
orang setuju dan 4 orang responden bersikap netral.

Pada pernyataan kedua mengenai pengaruh penerapataresi syariah
terhadap keinginan nasabah untuk berinvestasi jpad& syariah, 31 orang
responden menyatakan sangat setuju, 52 orang nagayasetuju dan 11 orang
menyatakan pengaruhnya biasa saja dengan memildb@n netral. Sedangkan
yang menyatakan tidak setuju ada 5 orang dan lgamsponden menyatakan
sangat tidak setuju.

Pernyataan ketiga adalah mengenai nasabah tidakhekavestasi pada
bank syariah sebelum menerapkan akuntansi syaB8h,orang responden
menyatakan sangat setuju dan 44 orang respondeyatakan setuju. Sementara
itu yang bersikap netral ada 15 orang respondemar2g tidak setuju dan 1 orang
sangat tidak setuju.

Pada pernyataan terakhir faktor penerapan akuntapariah yaitu
penerapan akuntansi syariah secara menyeluruh rakadorong nasabah untuk
berinvestasi pada bank syariah. 51 orang respomégiyatakan sangat setuju, 39
orang responden menyatakan setuju dan 9 orangn@spdersikap netral, serta 1
orang menyatakan tidak setuju.

Secara keseluruhan pernyataan pada faktor peneedpartansi syariah,

47,25% atau 189 merupakan pernyataan sangat se#ju40,5% atau 162
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pernyataan setuju. Sedangkan yang bersikap nefa¥®atau 39 pernyataan, 2%
atau 8 pernyataan tidak setuju dan 0,5% atau 3/a@&ran sangat tidak setuju.
d. Penerapan Bagi Hasll

Faktor bagi hasil merupakan dayatarik tersendigi bsasabah, karena
besar-kecilnya bagi hasil akan mempengaruhi nasghag akan berinvestasi
pada bank syariah. Pada faktor ini penulis mengajuk pernyataan untuk
mengukur seberapa besar pengaruh bagi hasil bagbala dalam berinvestasi
pada bank syariah.

Tabel V.13 : Tanggapan Responden Terhadap Penerapan Bagi Hasil

Alternatif Jawaban
Pernyataan Total
SS S N TS STS
1 32 55 6 7 0 100
2 52 41 2 3 2 100
3 40 45 7 8 0 100
4 40 46 8 4 2 100
Jumlah 164 187 23 22 4 400
Persentase (%) 41 46.7% 5.7% 5.5 1 10D

Sumber : Data olahan

Pada pernyataan pertama variabel bagi hasil tgrmengruh bagi hasil
terhadap keputusan berinvestasi pada bank syaBah,orang responden
menyatakan sangat setuju. Kemudian 55 orang respontenyatakan setuju
dengan pernyataan itu, dan yang bersikap netraléadeang, sedangkan yang
tidak setuju terhadap pernyataan tersebut ada Wgorasponden. Dengan
demikian walaupun ada 6 orang yang netral dan hgorgang tidak setuju
terhadap pengaruh bagi hasil terhadap keputusamvestasi, masih kecil
jumlahnya dibandingkan dengan yang menyatakan sasgfaju dan setuju

terhadap pengaruh bagi hasil terhadap keputusavbstasi pada bank syariah.
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Pada pernyataan kedua mengenai penerapan bagihbass diterapkan
pada bank berprinsip syariah, 52 orang responderyatekan sangat setuju, 41
orang menyatakan setuju dan 2 orang menyatakarapgnga biasa saja dengan
memilih jawaban netral. Sedangkan yang menyatakkak setuju ada 3 orang
dan 2 orang responden menyatakan sangat tidakisetuj

Pernyataan ketiga dari faktor penerapan bagi hdisyatakan dengan
penerapan bagi hasil akan mengurangi resiko dalanmvestasi, 40 orang
responden menyatakan sangat setuju dan 45 orgognaEn menyatakan setuju.
Sementara itu yang bersikap netral ada 7 orang@nelgm dan 8 orang responden
menyatakan tidak setuju.

Pada pernyataan terakhir faktor penerapan badgiyts penerapan bagi
hasil merupakan faktor pemikat bagi nasabah unteknbestasi pada bank
syariah. 40 orang responden menyatakan sangatusetfj orang responden
menyatakan setuju, 8 orang responden bersikapl,nétna 4 orang menyatakan
tidak setuju serta 2 orang responden menyatakayastidak setuju.

Secara keseluruhan dari faktor penerapan bagi44i,atau 164 jawaban
sangat setuju dengan pernyataan-pernyataan yajukahamengenai pengaruh
masing-masing indikator penerapan bagi hasil tepdcinginan nasabah untuk
berinvetasi pada bank syariah. 187 atau 46,75%yatxan setuju dan 5.75% atau
23 pernyataan netral atau pengaruh faktor penetaggirhasil biasa saja terhadap
keinginan nasabah untuk berinvestasi pada bankiabyaGSedangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 5.5% atau 22 pernyataansisanya 1% atau 4

pernyataan sangat tidak setuju.
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Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa bagi haamilgat signifikan dalam
mempengaruhi nasabah untuk berinvestasi pada lyanilals, hal ini dapat dilihat
pada persentase pernyataan sangat setuju danatujd1% dan 46,75%. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil analisaegdinear berganda berikut ini.
4. Uji Asums Klasik

a. Uji Multikolonieritas

Tujuannya adalah untuk menguji apakah pada modgese ditemukan
adanya korelasi antar variable independent. Moeeresi yang baik harus
terbebas dari multikolonearitas untuk setiap valiadhdependennya atau yang
tidak terjadi korelasi diantara variabel indenpendéentifikasi keberadaan
multikolinearitas ini dapat didasarkan pada nilalerance and Inflation Factor
(VIF),

1. Jika VIF > 5, terdapat persoalan multikoloneardestara variabel bebas
2. Jika VIF < 5, tidak terdapat persoalan multikolatea diantara variabel
bebas.

Berikut ini hasil perhitungan dengan menggunaka8sP

Tabel V.14 : Uji Multikolonieritas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 7.41 2.225 3.33 0.001
Lap.Keuangan 0.367 0.08 0.407 4.572 0 0.732 1.366
Ak.Syariah 0.309 0.121 0.202 2.551 0.012 0.876 1.142
Bagi Hasil 0.208 0.07 0.262 2.98 0.004 0.74 1.351
a. Dependent Variable: Keinginan

..........
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPS$sli dapat di lihat
nilai Tolerance menunjukkan tidak ada variabel padwlen yang memiliki nulai
Tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak adderiasi antar variabel
independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil pgarfyan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satiabel
independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 5.dlaapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolonieritas antar variabel indepamdalam model regresi.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsebuah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan perggga (error) pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode sebeluikayada berarti terdapat
autokorelasi. Pengujian ini dilakukan dendaarbin-Watson Test (table DW)
dasar pengambilan keputusannya adalah:

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)

Ha : ada autokorelasi (r # 0)

Oleh karena nilai DW 2.179 lebih besar dari batas #du) 1,736 dan
kurang dari 4- 1,736 (4 - du), maka dapat disimpulkahwa HO diterima, yang
menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positii atgatif, dengan kata lain
tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan alat uji denga&fihat ada tidaknya

pola tertentu pada grafik. Jika ada pola tertesgperti titik-titik (poin-poin) yang
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ada membentuk suatu pola tertentu yang teraturgébmnbang, melebar,
kemudian menyempit), maka telah terjadi heterokesits. Jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik yang menyabar diadas dibawah angka pada sumbu
Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 1V.1 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keinginan Investasi
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Setelah di analisis menggunakan SPSS, maka dalifzt diari grafik
Scetterplots menunjukkan bahwa titik-titik menyelacara acak serta tersebar
baik diatas maupun dibaah angka 0 pada sumbu Y.irHalapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada medeési, sehingga model regresi
layak dipakai untuk memprediksi Keinginan nasabardésarkan masukan

variabel independen Laporan Keuangan, Akuntangi&ydan Bagi Hasil.

5. AnalisaRegres Linear Berganda
Pada bagian ini digambarkan model regresi lineamgarala. Pada
penelitian ini digunakan tiga variabel independeaity penerbitan laporan

keuangan, penerapan akuntansi syariah dan panefzginhasil. Dan satu
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variabel dependen yaitu keinginan nasabah untukvestasi pada bank syariah.
Pengolahan data penelitian dibantu dengan progfa8t5SStatistic Package for
Sosial Sciences) versi 16.0 dengan meterer.

Dengan metodeEnter, semua variabel independent (bebas) digunakan
untuk menjelaskan variabel dependent (terikat). gaen demikian faktor
penerbitan laporan keuangan, penerapan akuntaasalsydan penerapan bagi
hasil digunakan dalam menjelaskan keinginan nasab#éiik berinvestasi pada
bank syariah.

a. Hasil AnalissRegres Linear Berganda

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadamikan nasabah
untuk berinvestasi pad#@T.Bank Muamalat Indonesia Cabang Pekanbaru
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakémerbpa analisis statistik.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunak&$ Sfersi 16 diperoleh

data-data sebagai berikut:

Tabel IV.15: Hasil AnalisisRegresi Linear Berganda

Variabel B t Sig Ket
Laporan Keuangan(X1 0,367 4,57p 0,000 Signifikan
Akuntasi Syariah(X2) 0,309 2,551 0,012 Signifikan
Bagi hasil(X3) 0,208 2,980 0,004 Signifikan
Constant (a) 7,410 3,33( 0,001 Signifikan
R square : 0,440
R : 0,663
F Ratio : 25,096
Sig : 0,000

Sumber : Data olahan
Berdasarkan tabel V.28 diatas maka dapat diketBhbiva persamaan
regresi linear berganda dalam analisis sebagdiuieri

Y = 7,410 + 0,367 (X1) + 0,309 (X2) + 0,208 (X3)
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Dari persamaan diatas, angka 7,410 merupakan kulastanta (a) yang
menunjukkan bahwa jika variabel bebas tidak berufiatap) maka variabel
terikat dalam hal ini keinginan investasi (Y) melagai kenaikan 7,410. Berikut
ini penjelasan dari persamaan diatas.

1. Koefisien X1 (Penerbitan Laporan Keuangan) seb@s67 menyatakan
bahwa setiap penambahan satu-satuan faktor pearetbfioran keuangan
akan meningkatkan keinginan investasi sebesar 0szfian. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor penerbitan laporan keuamgampengaruhi
nasabah untuk berinvestasi pada bank syariah.

2. Koefisien X2 (Penerapan Akuntansi Syariah) seb8s209 menyatakan
bahwa setiap penambahan satu-satuan faktor peneapatansi syariah
akan meningkatkan keinginan investasi sebesar 0sz@dan. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor penerapan akuntansi $yaneendorong
nasabah untuk berinvestasi pada bank syariah.

3. Koefisien X3 (Penerapan Bagi Hasil) sebesar 0,2@8yatakan bahwa
setiap penambahan satu-satuan faktor penerapan hmsii  akan
meningkatkan keinginan investasi sebesar 0,208 asatuHal ini
menunjukkan bahwa faktor penerapan bagi hasil meggahi nasabah
untuk berinvestasi pada bank syariah.

Dari persamaan regresi diatas diketahui bahwa bhelriX1 (Penerbitan
Laporan Keuangan), X2 (Penerapan Akuntansi Syardar) X3 (Penerapan Bagi

Hasil) berniliai positif. Hal ini menunjukkan bahwsemakin tinggi nilai dari
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ketiga variabel tersebut maka nasabah akan serhakimmbah untuk berinvestasi
pada PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pekanbaru.
b. Pengujian Hipotesis

Analisis hasil penelitian dibuat untuk menguji higgis yang diajukan.
Langkah yang diambil yaitu melalui pengujian hipigebaik secara total atau
serentak maupun secara parsial masing-masing eariBbrikut ini penjelasan
dari pengujian hipotesis yang dilakukan.

1. Pengujian variabel secara serentak (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua efrinbependent
atau bebas yang dimasukkan kedalam model mempuymsagaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen / teakat gapat diketahui dengan
melakukan uji ANOVA atau F-test. Sebelum melakuka@engujian, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho . Faktor Penerbitan Laporan Keuangan, Pemnarapkuntansi
Syariah, dan Penerapan Bagi Hasil tidak berpengasetara
signifikan terhadap keinginan nasabah untuk besitag pada bank
syariah.

Hi . Faktor Penerbitan Laporan Keuangan, Penarap&untansi
Syariah, dan Penerapan Bagi Hasil berpengaruh ssesagnifikan
terhadap keinginan nasabah untuk berinvestasilpatasyariah.

Ho dapat diterima jika f hitung < f tabel dan Hipda diterima apabila f

hitung > f tabel.
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan progra®SS(dapat dilihat
pada tabel ANOVA) bahwa nilai F hitung sebesar 26,0dan pada tabel
distribusi fisher diketahui nilai F tabel dengangkat signifikan (alpha) 5%
sebesar 2,70. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kngt25,096 > nilai F tabel
2,70 maka Ho ditolak dan Hi dapat diterima.Sedangkebabilitas 0,000 jauh
lebih kecil dari 0,05, maka artinya variabel-vaghlndependent secara bersama-
sama/ serentak berpengaruh terhadap variabel depend

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan variadehbel bebas
mempunyai pengaruh secara serentak terhadap kemigivestasi dapat diterima.

Berdasarkan perhitungan diperoleh nildi R square atau besar koefisien
determinasinya adalah 0,440 megandung pengertiawebgengaruh variabel
bebas (independent) terhadap perubahan varialiettédependent) adalah 44%.
Sedangkan 56% (100% - 44%) dipengaruhi oleh varlalme
2. Pengujian variabel secara persial (Uji t)

Uji t digunakan mengetahui pengaruh masing-masiagabel bebas
terhadap variabel terikat secara individual atatsiphserta untuk mengetahui
variabel bebas yang mempunyai pengaruh dominaradeph variabel terikat
dengan mengukur derajat hubungan antara variabelsbdengan variabel terikat
dengan menganggap variabel bebas lainnya bersifistdn.

Untuk menganalisa pengaruh masing-masing variabelbad dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Variabel Penerbitan Laporan Keuangan (X1)
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Ho : Faktor penerbitan laporan keuangan tidalpdrggaruh secara
signifikan terhadap keinginan nasabah untuk bestage pada
bank syariah.

Ho : Faktor penerbitan laporan keuangan berpehgsecara signifikan
terhadap keinginan nasabah untuk berinvestasi pfaafek
syariah.

2. Variabel Penerapan Akuntansi Syariah

Ho : Faktor penerapan akuntansi syariah tidak eregaruh secara
signifikan terhadap keinginan nasabah untuk bestage pada
bank syariah.

Ho : Faktor penerapan akuntansi syariah begreihgsecara signifikan
terhadap keinginan nasabah untuk berinvestasi gzt
syariah.

3. Variabel Penerapan Bagi Hasil

Ho : Faktor penerapan bagi hasil tidak berpengaedara signifikan
terhadap keinginan nasabah untuk berinvestasi paafek
syariah.

Ho : Faktor penerapan bagi hasil berpengaruh r@esgnifikan
terhadap keinginan nasabah untuk berinvestasi paafek
syariah.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan progwamuter SPSS

dapat diketahui hasil analisis koefisien regrepesi pada tabel V.14
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Beta T hitung T tabel Sig
Variabel
Laporan Keuangan(X1) 0,407 4,572 1,9853 0,000
Akuntansi Syariah (X2 0,202 2,551 0,012
1,9853
Bagi Hasil (X3) 0,262 2,980 0,004
1,9853

Sumber: Data olahan

Uji t dilakukan dengan membandingkan t hitunggden t tabel pada

tingkat signifikan 5% dan dengan derajat kebeb#&dagree of fredom) df = n — k

=100 — 4 — 1 = 95. Pada tabel t diperoleh nildaliel sebesar 1,9853.

Dari tabel diatas diperoleh hasil dari pengujiamsgé variabel bebas

adalah sebagai berikut:

1. Variabel Penerbitan Laporan Keuangan (X1) mpi@an T hitung

sebesar 4,572 > dari T tabel 1,9853 dengan nignifdéan 0,000 yang

lebih kecil dari taraf signifikan sebesar 5%. Hal mmenunjukkan bahwa

Hi diterima dan variabel penerbitan laporan keuan@€él) mempunyai

pengaruh signifikan terhadap keinginan nasabahkuoguinvestasi pada

bank syariah.

2. Variabel Penerapan Akuntansi Syariah (X2) markikan T hitung sebesar

2,551 > dari T tabel 1,9853 dengan nilai signifika@12 yang lebih kecll

dari taraf signifikan sebesar 5%. Hal ini menunpuklbahwa Hi diterima

dan variabel penerapan akuntansi syariah (X2) maggupengaruh

signifikan terhadap keinginan nasabah untuk besiag pada bank

syariah.
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3. Variabel Penerapan Bagi Hasil (X3) menunjukkamtung sebesar 2,980
> dari T tabel 1,9853 dengan nilai signifikan 0,0f@hg lebih kecil dari
taraf signifikan sebesar 5%. Hal ini menunjukkahvsa Hi diterima dan
variabel bagi hasil (X3) mempunyai pengaruh sigaiii terhadap
keinginan nasabah untuk berinvestasi pada bankabyar
Dari hasil pengujian masing-masing variabel bebdatag dapat

disimpulkan bahwa dari ketiga variabel tersebut memyai pengaruh terhadap
keinginan nasabah untuk berinvestasi pada bankabyatarena T hitung dari
ketiga Variabel (Penerbitan Laporan Keuangan, Rgaer Akuntansi Syariah dan
Penerapan Bagi Hasil) lebih besar dari T tabeldga, yang paling berpengaruh
dominan terhadap keinginan nasabah untuk berirsigstala bank syariah (PT.
Bank Muamalat Indonesia Cabang Pekanbaru) adalaferlfian Laporan

Keuangan dengan t hitung 4,572 > t tabel 1,985Bjranenunjukkan bahwa

laporan keuangan merupakan komponen terpentingndai@nentukan sebuah

keputusan ekonomi, terutama dalam melakukan sahuastasi.

6. Pembahasan Hasil Analisis

Pada penjelasan sebelumnya telah dilakukan peragolatata yang
diperoleh dari responden yang kemudian diolah denmganggunakan program
Komputer SPSS 16, setelah itu dilakukan pembuktigyotesis. Dari hasil
tersebut dapat dijelaskan variabel bebas mempymsagaruh yang signifikan
terhada variabel terikat.

Variabel pertama yang mempengaruhi nasabah adeladriptan laporan

keuangan, menurut nasabah penerbitan laporan kauamgerupakan sebuah
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informasi penting dalam menetukan sebuah keputusasstasi, karena dengan
melihat laporan keuangan bank syariah, nasabah dagagetahui kemampuan
masing-masing bank dalam menjaga permodalannyalpaelayang cukup aman
dan kemampuan masing-masing bank dalam mereabsasiigkat pengembalian
hasil.

Selain laporan keuangan, penerapan akuntansi Bypargm merupakan
faktor yang mempengaruhi nasabah dalam berinvgsaasi bank syariah, karena
dengan menerapkan akuntansi syariah transaksi vdagukan benar-benar
terhindar dari pelanggaran syariah, sehingga nhsatdak perlu khawatir dana
mereka tercampur dengan yang haram.

Variabel ketiga yang mempengaruhi konsumen untuknestasi pada
bank syariah adalah penerapan bagi hasil. Bagi mesupakan sistem ekonomi
yang membedakan antara sistem ekonomi syariah deqayavensional, dengan
sistem bagi hasil dana nasabah yang di investagleaia lembaga keuangan
syariah dikelola dalam pembiayaan sektor riil, kdrmno keuntungan dari
investasi tersebut dilakukan bagi hasil berdasanksimah akad (perjanjian) kedua
belah pihak. Hal ini yang menurut nasabah merupdkamsaksi yang saling

menguntungkan dan sesuai dengan syariah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu serta
pada bab penelitian dan pembahasan maka pada bab ini penulis dapat mengambil
kesimpulan dan mengemukakan saran-saran yang sekiranya dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang
Pekanbaru dalam meningkatkan kuantitas jumlah nasabah dan persentase tingkat

pertambahan nasabah.

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari data survel yang telah dilakukan beserta hasil
analisisnya, diperoleh kesimpulan sebagal berikut:

1. Pada penelitian ini diketahui bahwa faktor-faktor akuntansi dapat
mempengaruhi nasabah untuk berinvestasi pada bank syariah, diantara
faktor-faktor tersebut adalah penerbitan laporan keuangan, penerapan
akuntansi syariah dan penerapan bagi hasil.

2. Dari andlisis regresi didapat persamaan Y=7,410 + 0,367 (X1) + 0,309
(X2) + 0,208 (X3) dari persamaan tersebut dapat diketahui X;, X, dan X3
bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas
adalah searah dan berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan
nasabah untuk berinvestasi pada bank syariah.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa

nila koefisien regresi secara parsia (Uji-t) variabel penerbitan laporan

86
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keuangan (X1) diperoleh nilai Thiwng SEbesar 4,572 lebih besar dari Tiae
1,9853 dengan signifikansi 0,000, variabel penerapan akuntansi syariah
(X2) diperoleh nilai Thiwung Sebesar 2,551 lebih besar dari Tiae 1,9853
dengan signifikansi 0,012 dan vaeiabel penerapan bagi hasil (X3) diperoleh
nilai Thiwng SEbesar 2,980 lebih besar dari Trape 1,9853 dengan signifikans
0,004. Dengan demikian hipotesis nol ditolak dan menerima hipotesis
aternatif, dan dapat dismpulkan bahwa faktor penerbitan laporan
keuangan, penerapan akuntansi syariah dan penerapan bagi hasil secara
parsial mempengaruhi nasabah untuk berinvestasi pada bank syariah, ini
menunjukkan hipotesis pada penelitian ini terbukti.

. Berdasarkan hasil analisis data uji F menunjukkan nilai  Fritung SEbesar
25,096 lebih besar dari Fipa 2,70 dengan signifikans 0,000, Dengan
demikian hipotesis nol ditolak dan menerima hipotesis alternatif, dan dapat
dismpulkan bahwa faktor penerbitan laporan keuangan, penerapan
akuntansi syariah dan penerapan bagi hasil secara serentak mempengaruhi
nasabah untuk berinvestasi pada bank syariah. Ini menunjukkan hipotesis
pada penelitian ini terbukti.

. Determinas majemuk atau R? yang dihasilkan pada penelitian ini adalah
0,440. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (independent)
terhadap perubahan variabel terikat (dependent) adalah 44%.

. Kesimpulan yang diperoleh secara umum adalah nasabah terpengaruh oleh
penerbitan laporan keuangan, penerapan akuntansi syariah dan penerapan

bagi hasil dalam berinvestasi pada bank syariah. Faktor-faktor tersebut
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dapat mempengaruhi nasabah balk secara individu maupun secara
serentak.
B. Saran
Saran yang dapat penulis sampaikan sehubugan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Saran untuk Bank Syariah

a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor penerbitan
laporan keuangan, penerapan akuntansi syariah, dan penerapan bagi
hasil berpengaruh tehadap keinginan nasabah untuk berinvestasi pada
bank syariah. Sehingga keterbukaan dalam kinerja mangjemen harus
diperhatikan. Hal ini dimaksudkan agar memberikan kemantapan dan
keyakinan nasabah untuk berinvestasi pada bank syariah.

b. Untuk memepertahankan jumlah nasabahnya PT. Bank Muamalat
Indonesia Cabang Pekanbaru harus memberikan balas jasa bagi hasil
yang memuaskan dengan meningkatkan kinerjanya dalam pengelolaan
dana nasabah pada sektor-sektor riil.

2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada faktor lain yang

mempengaruhi nasabah selain faktor-faktor dalam penelitian ini, dengan

demikian penulis berharap dimasa datang pendliti lain dapat melakukan
penelitian serupa untuk menyempurnakan dan memperkuat hasil dari
penelitian ini. Untuk penelitian mendatang dengan tema yang sama

diharapkan dilakukan dengan lebih mendalam yang dapat dilakukan
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dengan menambahkan objek penelitian selain Bank Muamalat Indonesia
Cabang Pekanbaru, dengan tujuan untuk mencari responden yang lebih

beragam agar diperoleh hasil yang sempurna.



DAFTAR PUSTAKA

Kashmir. 2002. Dasar-dasar Perbankan. PT Raja Grafindo, Jakarta
Kotler, Armstrong. 2003. Dasar-dasar Pemasaran. PT Indeks, Jakarta
Kotler. 2005. Manajemen Pemasaran. PT Indeks,Jakarta

Fendi. 2004. Faktor- faktor yang mempengaruhi konsumen untuk menabung pada
bank syariah. Studi Kasus di Bank Muamalat Indonesia. Fakultas Ekonomi

Universitas Negri Sebelas maret, Surakarta

Fahrul. 2007. Factor-faktor Akuntansi yang mempengaruhi konsumen untuk
memanfaatkan pembiayaan dari bank syariah. Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Sebelas maret, Surakarta
Muhammad. 2005. Manajemen Dana Bank Syariah. Ekonisia, Y ogyakarta

Sumitro. 2004. Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga terkait. PT

Raja Grafindo Persada, Jakarta
Rianto bambang. 2004. Perbankan Syariah. Mumtaz Cendikia, Pekanbaru
Assauri Sofyan. 2004. Manajemen Pemasaran. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta
Marius. 2002. Dasar-dasar Pemasaran. PT Rgja Grafindo Persada, Jakarta
Kasmir. 2005. Pemasaran Bank. Kencana, Jakarta
Mowen, Minor. 2002. Prilaku Konsumen. Erlangga, Jakarta

Muhammad. 2005. Pengantar Akuntansi Syariah. Salemba Empat, Jakarta



Kotler, Armstrong. 2001. Prinsip-prinsip Pemasaran. Erlangga, Jakarta

Sutisna. 2002. Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran. PT Remaga

Rosdakarya, Bandung

Hadi Syamsul. 2006. Metode penelitian kuantitatif untuk akuntansi dan keuangan.

Ekonesia, yogyakarta

Indriantoro, supomo. 2002. Metode pendlitian bisnis untuk Akuntansi dan

Manajemen. BPFE, Y ogyakarta

Kuncoro Mudrgjad. 2003. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi. Erlangga,

Jakarta

Purwanto, Sulistyastuti. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif untuk Administrasi

Publik dan Masalah-masalah social. Gava Media, Y ogyakarta
Bungin Burhan. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif. Kencana, Jakarta
Teguh Muhammad. 2005. Metode Penelitian Ekonomi teori dan aplikasi. PT.

Raja Grafindo Persada, Jakarta

Bambang, Lina. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif. PT. Rgja Grafindo Persada,

Jakarta

Rifki. 2008. Akuntansi keuangan syariah, Konsep dan Implementasi PSAK

syariah. P3EIl Press. Y ogyakarta



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Model Penelitian ........co.ooiin i e e e aaan

Gambar IV.1 Uji Heteroskedastisitas ............ocovviiiii i iiiiiiecne e,



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Kosieeal ......................... 17
Tabel 1.2 Perbedaan Akuntansi Syariah dengamgsgasi Konvensional ..... 21
Tabel 1.3 Perhitungan Bagi Hasil dan Bunga cccccec.oooooeeeeeeeeiieeeeeeeee 38
Tabel IV.1 Usia RESPONUEN.........couiiiiiiceeemeeveeeveveeiieieeveseeeeeeeeeneenneneeenrnnees 63
Tabel IV.2 Status Pekerjaan Responden ..., 63
Tabel IV.3 Status Perkawinan ... eeeeereeiieeeeenniiieeeeeee e sanees 64
Tabel IV.4 Uji NOrmMalitas .........ccoeeeiiiimmmmeeeeieeeieieeeeeeeeieeeeeeeeeeeeeeeee e eeees 65
Tabel IV.5 Hasil Uji Reabilitas Kuesioner Seluruanabel .......................... 66
Tabel IV.6 Hasil Analisis Kuesioner Variabel Keingn Investasi.................. 66
Tabel IV.7 Hasil analisis kuesioner variabel lapokauangan ........................ 67
Tabel IV.8 Hasil analisis kuesioner variabel akastayariah....................... 67
Tabel IV.9 Hasil analisis kuesioner variabel baasil............................. 68
Tabel IV.10Tanggapan responden terhadap keinginan investasi.......... 69
Tabel IV.11 Tanggapan responden terhadap penetbpanan keuangan....... 65

Tabel IV.12 Tanggapan responden terhadap peneedpertansi syariah...... 72

Tabel IV.13 Tanggapan responden terhadap penebsmamasil .................... . 74
Tabel 1V.14 Uji Multikolonieritas... .......ccccoiceeiveiiiiiiiis e eeeeeeeiiiiieeeeeeeeeevnennn O
Tabel IV.15 Hasil analisis regresi linear berganda............................ 79

Tabel IV.16 Hasil uji variabel secara parsial (Qji............cccooccviiiiiiiiiiins 84



	1.pdf
	ABSTRAK_DAFTAR_ISI.pdf
	BAB_I.pdf
	BAB_II.pdf
	BAB_III.pdf
	BAB_IV.pdf
	BAB_V.pdf
	DAFTAR_PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN.pdf

